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HUKUM MENGQADHA’ SALAT YANG DITINGGALKAN DENGAN
SENGAJA STUDI KOMPARATIF PANDANGAN IMAM NAWAWI
AD-DIMASYQI DAN IBNUL QAYYIM AL JAUZIYYAH

SKRIPSI
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Oleh:
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NIM: 103190026

Pembimbing:
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Tasnim Rahman Fitra,S.Sy.,M.H

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB
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m bin Tajudin
103190026

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha

PERNYATAAN KEASLIAN
R w g 2 i 2003
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. ‘1 ~udul

NIM

yatakan bahwa :

gan ini saya men
Skripsi ini sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi Strata Satu (S1)

Semua hasil yang saya lakukan ini telah mencantumkan kesemua yang telah

yang sudah dilakukan atau merupakan dari skripsi orang lain, maka dengan

ditetapkan dan ditentukan yang berlaku di Universitas Islam Negeri Sulthan
kesempatan itu juga saya siap sedia menerima sanksi yang berlaku di

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

pada jurusan Perbandingan Mazhab

Thaha Saifuddin Jambi.
3. Jika pada akan datang hasil skripsi yang saya hasilkan ini adalah dari hasil

“. Saifuddin Jambi.
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@ Hak cipta milik Ui Sutha Jc State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

1
O
3

2.

Hak ﬁﬁ.:%::.arq.m_Eq.n:_.m.:_.a:q.m”
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
a e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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Yth,Bapak Dekan Fakultas Syariah
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Jambi, 21 Juni 2023
Di JAMBI

NOTA DINAS

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami
berpendapat bahwa skripsi saudara Abdul Qayum bin Tajudin yang berjudul: “Hukum
Menggadha Salat Yang Ditinggalkan Secara Sengaja Studi Komparatif
Pandangan Imam Nawawi Ad-Dimasyqi Dan Ibnul Qayyim Al Jauziyyah” Telah
disetujui dan dapat diajukan untuk dimunaqasahkan guna melengkapi syarat-syarat
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S.1) dalam Ilmu Perbandingan Mazhab pada
‘ijkultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

_5* Demikianlah, kami ucapkan terima kasih semoga bermanfaat bagi kepentingan
ﬁgama Nusa dan Bangsa.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Drs. T an M.H
NIP.196611121993021001 NIP. 199204052018011003
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mbimbing I : Drs. Rahmadi M.H.I
mbimbing 1T : Tasnim Rahman Fitra,S.Sy.,M.H
@Emat : Fakultas Syariah UIN STS Jambi
= J1. Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simp. Sci Duren
L
= Jaluko Kab. Muaro Jambi 31346 Tlp. (0741) 582021
0
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Yith,Bapak Dekan Fakultas Syariah
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di JAMBI

Jambi, 21 Juni 2023

IPERSETUJUAN PEMBIMBING
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami
berpendapat bahwa skripsi saudara Abdul Qayum bin Tajudin yang berjudul: “Hukum
Mengqadha Salat Yang Ditinggalkan Secara Sengaja Studi Komparatif
Pandangan Imam Nawawi Ad-Dimasyqi Dan Ibnul Qayyim Al Jauziyyah” Telah
disetujui dan dapat diajukan untuk dimunaqasahkan guna melengkapi syarat-syarat
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S.1) dalam Ilmu Perbandingan Mazhab pada
F?ﬂkultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

5 Demikianlah, kami ucapkan terima kasih semoga bermanfaat bagi kepentingan
&:gama Nusa dan Bangsa.
%ssalamu’alalkum Wr. Wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS SYARIAH

lan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai DurenKab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 — 584118 website : www.iainjambi.ac.id

01dio JOH ®

PENGESAHAN PANITIA UJIAN

Skripsi berjudul “HUKUM MENGQADHA’ SALAT YANG DITINGGALKAN
DENGAN SENGAJA STUDI KOMPARATIF PANDANGAN IMAM NAWAWI
kD—DIMASYQI DAN IBNUL QAYYIM AL JAUZIYYAH” telah diujikan pada
Sidang Munaqasah Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada tanggal
21 Agustus 2023. Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu (S.1) dalam Perbandingan Mazhab.
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2. Sekretaris Sidang : Zarkani, M.M
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3. Pembimbing I : Drs. Rahmadi, M.HI
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(HR. Muslim no. 681, dari hadis Abu Qatadah Radhiallahu’anhu).

daklah dikatakan mengakhirkan (meremehkan) salat karena ketiduran. Hanya
meremehkan (salat) itu (khusus) bagi orang yang tidak menunaikan salat

emahannya:

J

a
hendaknya ia salat ketika sadar/terjaga. Dan hendaknya esok hari ia melakukan

hingga tiba waktu salat yang lain. Oleh karena itu, siapa yang melakukan hal ini,

tepat pada waktunya”

@ Hak cipta milik4sIN SutBa Srangbi: State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Y 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya fulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UN Sutha Jambi
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PERSEMBAHAN
asa ) Graa ) A Pt

Kupersembahkan skripsi ini untuk orang-orang yang kucintai:

Ayahanda Tajudin bin Osman dan Zaviyah binti Ahmad yang
telah mendidik dan mengasuh anakanda dari kecil hingga dewasa
dengan penuh kasih sayang, agar kelak anakanda menjadi anak yang
berbakti kepada kedua orang tua dan berguna bagi Agama, Nusa dan

Bangsa, dan dapat meraih cita-cita.

Tidak lupa kepada seluruh ahli keluarga, terima kasih di atas
segala perhatian dan dorongan yang diberikan, semoga segala sesuatu
yang terjadi di antara kita merupakan rahmat dan anugerah dari-Nya,

serta menjadi sesuatu yang indah buat selama-lamanya.

Tidak lupa kepada kedua-dua pembimbing saya yaitu Bapak
Drs. Rahmadi M.H.I dan Bapak Tasnim Rahman Fitra,S.Sy.,M.H
karena banyak ilmu yang dicurahkan dan banyak memberi tunjuk ajar

kepada saya erti daya dan upaya untuk menghadapi cabaran hidup.

Serta tidak lupa pula terima kasih juga untuk insan yang tercinta yaitu
sahabat- sahabat serta teman-temanku lain yang tergabung dalam
Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia Cabang
Telanaipura Jambi, Indonesia serta teman-teman dari Indonesia maupun
teman-teman yang berada di Malaysia, yang setia memberikan semangat
dan dorongan di kala suka maupun duka, semoga persahabatan kita
tetap terjalin dengan baik dan semoga ini semua kenangan yang terindah

dalam hidupku.

Terima kasih atas segalanya.

vii
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman

tgansliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Adapun secara garis besar uraiannya

éebagai berikut:

3
A: Konsonan Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha’ H Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
o9 Dal D De
@ 3 Zal Z Zat (dengan titik di atas)
% B Ra’ R Er
o 5 Zai Z Zet
S o Sin S Es
Do Syin Sy Esdan Ye
*; o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
; b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
S ¢ ‘Ain ' Koma terbalik di atas
_|
A ¢ Gain G Ge
0« Fa F Ef
(¥
238 Qaf Q Qi
o)
Q
2
) viii
3




Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof
Ye

X
¥ 4|12 (22T |~ |>
e
= S
Y— e m [ W « N e
NALRENE S T |E |5
T
) | « |D [N | Q ).
@ Hak cigta milik UIN Sythag Jgmbj State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
R b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
Ao 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluneh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jami
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur yang sedalam-dalamnya penulis panjatkan

BNIN A o1dio yoH @

hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan kurnia-Nya, Selawat

cﬁ;n Salam juga dilimpahkan kepada junjungan besar Nabi Muhammad SAW yang
s-_%ngat dicintai. Alhamdulillah dalam usaha menyelesaikan skripsi ini penulis
slé'nantiasa diberi nikmat kesihatan dan kekuatan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hukum Menggadha Salat Yang
Ditinggalkan Secara Sengaja Studi Komparatif Pandangan Imam Nawawi

Ad-Dimasyqi Dan Ibnul Qayyim Al Jauziyyah ”.

Skripsi ini dengan judul: Menggadha Salat Yang Ditinggalkan Secara
Sengaja Studi Komparatif Pandangan Imam Nawawi Ad-Dimasyqi Dan lbnul
Qayyim Al Jauziyyah disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
éj?rjana strata satu (S1) dalam Jurusan Perbandingan Mazhab pada Fakultas

D
Syariah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
O

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis akui tidak terlepas dari menerima

U DI

pandangan dan halangan baik dalam masa pengumpulan data maupun
D

A

ﬁje‘nyususnannya. Situasi yang mencabar dari awal hingga akhir menambahkan
O
[agi daya usaha untuk menyelesaikan skripsi ini agar selari dengan penjadulan.

rkat kesabaran dan sokongan dari berbagai pihak, maka skripsi ini dapat juga

iselesaikan dengan baik seperti diharapkan.

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan jutaan terima kasih yang

JIDS DYOLE: UDG)|r

s

gat amat besar dan tak terhingga kepada semua pihak yan membantu secara

IQUUD [ UIPF
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0,

O

tangsung maupun tidak langsung dalam menyelesaikan skripsi ini, terutama
3

kepada yang terhormat:

i 1. Bapak Prof. Dr. H. Su*aidi, M.A., Ph.D selaku Rektor UIN Sulthan Thaha
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Disamping itu, disadari juga bahwa skripsi ini masih ada kekurangan dan

h dari kesempurnaan baik daris egi teknis penulisan, analisis data, penyusunan

N YBW D}dI0 JPH ®

kata maupun dalam pengungkapan argumentasi. Oleh karenanya diharapkan

S

@pada semua pihak dapat memberikan kontribusi pemikiran, tanggapan dan
[

i

masukan berupa saran, Kritik dan nasihat demi kebaikan skripsi ini. Semoga
semua pihak yang terlibat diberikan ganjaran kebaikan dan dicatatkan sebagai

amal jariyah di sisi Allah SWT.

Avuul wayuii vii 1 aqudin

NIM : 103190026

Xii

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Py uodynBusd "q

ohuoy uodynBuad o

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

NS M
oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

IWID[ O

puad uobupuaday yngun

e vosnued ‘uododo] uounsnAusd o) oA

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
g
|
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1
a
a
:I'I
]
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
.
L&)
i |
3
]
2
.
{1
o
-
3
]
B
o
A
Q
a
=
.
2
.
-
o
:l
=~
]
1
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

12 YOH @

(Zo

ama Abdul Qayum bin Tajudin
i_m : 103190026
Judul : Hukum Menggadha Salat Yang Ditinggalkan Secara Sengaja Studi

=4

Komparatif Pandangan Imam Nawawi Ad-Dimasyqi Dan Ibnul Qayyim
Al Jauziyyah
ABSTRAK

&ajian ini dilakukan adalah untuk mengetahui jawaban segala rumusan
permasalahan pandangan Imam an-Nawawi tentang menggadha salat yang
dtinggalkan dengan sengaja, pandangan Ibnul Qayyim tentang menggadha salat
yang ditinggalkan dengan sengaja dan studi komparatif metode istinbath
pandangan Imam an-Nawawi dan Ibnul Qayyim tentang hukum mengqgadha salat
yang ditinggalkan dengan sengaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami
penyebab terjadi perbedaan pandangan dan pandangan mana yang boleh
digunakan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi hukum yang menggunakan metode yuridis normatif. Di dalam skripsi
ini adanya sumber data dan terbagi kepada dua yaitu data primer adalah daripada
buku-buku, jurnal dan cetakan yang lain dan data sekunder yaitu hasil diperoleh
adalah dengan menelaah buku-buku serta cetakan lain yang terkait dengan
permasalahan. lanya juga terdapat hasil penelitian yaitu teknik pengumpulan data,
untuk penelitian pustaka datanya dikumpul adalah dengan menggunakan studi
literatur. Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Imam an-Nawawi
berpendapat wajib hukumnya orang yang meninggalkan salat secara sengaja
untuk menggadhanya, beliau menggunakan dasar dari ayat al-Qur’an dan
mMenggiyaskan hadis Nabi SAW dari Abi Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam
Bayhagi dan Imam Abu Daud, serta diperkuat dengan adanya ijma“ dari para
tlama. Sedangkan Ibnul Qayyim memiliki pendapat bahwa orang yang
r’jqeninggalkan salat secara sengaja tidak ada gada baginya sama sekali bahkan
selamanya dan jikalau dia melaksanakannya maka sia-sia, akan tetapi orang
tersebut hendaklah untuk bertaubat dan meminta ampunan kepada Allah SWT
serta memperbanyak salat sunnah dan amal-amal salih. Pendapat Ibnul Qayyim
térsebut berdasarkan ayat al-Qur’an dan qaul as-Sahabah, serta pemaknaan secara
ﬁe’_kstual yang ada dalam ayat al-Qur’an tersebut.

O pULINS NIFEA

I%ata Kunci : Menggadha salat, Meninggalkan salat dengan sengaja, Imam
Nawawi, Ibnul Qayyim
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BAB |
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

[ OULNSRRIN AW D1AID JOH @)

Salat dari segi bahasa berasal dari istilah ¢<3 yang berarti doa atau

géermintaan karena salat adalah doa bagi hambanya yang ingin apa saja,

-

permintaan ataupun hajat kepada Allah SWT. la juga asal daripada istilah i
terbitannya ialah 3. yang bermaksud hubungan, mengacu kepada salat sebagai
jalan yang mendekatkan antara hamba dan Tuhannya.'Salat adalah doa menurut
definisi lainnya. Berdasarkan pendapat (ahli figih) adalah tindakan (gerak) yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam bersama kondisi syarat yang
tertentu,? Salat mempunyai kedudukan yang kedua setelah syahadat dan salat juga
merupakan salah satu pilar agama. Mengerjakannya di awal waktu adalah amalan
ang terbaik, jikalau meninggalkannya adalah perbuatan kufur.’

Berdasarkan pengertian berikut bisa diambil kesimpulan bahawa yang

maksudkan dengan salat ialah suatu pekerjaan yang diniati ibadah dengan

]3J|LM9|S .'—_Lr_J_Q<

nglkut syarat-syarat yang telah ditentukan yang dimulai dengan takbiratul

hram dan di akhiri dengan salam.

ALISIERIUS

Salat menghubungkan seseorang hamba kepada penciptanya, dan salat

adalah menifestasi penghambaan serta kebutuhan diri pada Allah SWT. Dari sini

N8 1O

aka, salat dapat menjadi sebagai media permohonan dan pertolongan dalam

! Muhadir Joll, Mishbahud Duja Syarah Safinah An-Naja (Kuala Lumpur: Galeri limu),
.223

2 Drs. H. Moh. Rifa“I, Figih Islam, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978) him. 79.

* Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), him.

QDT UIDNYIDE DUYOUL UK
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enylngklrkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan

B

upnya.’Bagi manusia yang telah menyatakan dirinya sebagai muslim disuruh

i

senantiasa melaksanakan ibadah sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
o
fguhammad SAW, seperti Salat, Puasa, Zakat, Haji, dan ibadah-ibadah lainya,

]

karena sesungguhnya segala bentuk perbuatan yang dilakukan untuk
=
kemaslahatan serta kesejahteraan umat ialah ibadah.

Salat adalah kewajiban bagi muslim yang telah baligh lagi berakal, seperti

Sebagaimana dalam firman-Nya pada surat Al-Bagarah (2:43) sebagai berikut:
£ GaS Ol aa 1538055850 | 4155 liall | g8

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.” (Al-Bagarah: 43)°

Dalil hadits yang mewajibkan salat antara lain.

VAN Y G 53k 1 gaat e 2T L tom i 505 0608 Sl i e Ge
e}ajud\@jccgj\ ;.Lu\}caM\eU\}c‘m\d}u)\wu\}‘m\

e ¥l i (8 calisa 5 sl 5 aeal ez

“Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Islam
itu terdiri atas lima rukun. Mengakui bahwa tidak ada Tuhan melainkan
Allah, dan sesungguhnya Muhammad itu adalah utusan Allah, mendirikan
salat, menunaikan zakat, hajji ke Baitullah serta puasa Ramadlan. [HR.
Ahmad, Bukhari dan Muslim, dalam Muktashar Nailul Authar juz 1, hal.
248]°

DU UDYLNS JO AJISISAIUN DIWDS T—.LLLS

* Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah,
karta: Amzah, 2009), him. 145.

*Jajasan  Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir  Al-Qoeraan, Tim Penyempurnaan
Eerjemahan Al-Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Badan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019)

® Al Imam Asy Syaukani, Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Muktashar
ilul Authar, Juz 1, him. 248

IquIDT Ul N
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a Salat yang wajib dilaksanakan tepat pada waktunya adalah salat fardhu
3 : : .

atau salat lima waktu, berdasarkan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa 4,
?yat 103 yang berbunyi:

@

= )LA\\MIA?JMI.&,HM é;y;é;}\djﬂ}uhs&\\})sab )LA\ 3134
O \~Vb)5ﬁmsum}d\ésu.1\5a}u\u\
5

S

“Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk,
maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah
salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan
kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.
(An-Nisa“ :103)’

I€

-\.
el

Dalam ibadah, Salat merupakan kedudukan yang tertinggi antara ibadah
yang lainnya. Pertama kali yang akan dihitung (dihisab) oleh Allah SWT ke atas
hambanya pada hari kiamat adalah salat. Jadi seperti diceritakan pada Hadits
sabda Nabi Muhammad Saw dari Abu Hurairah:

“Sesungguhnya yang pertama kali akan dihisab dari amal hamba yakni
salat. Jikalau salatnya bagus ia memang benar sudah beruntung serta
berhasil. Dan jikalau salatnya rusak memang benar sudah celaka dan
rugi.” (Hadis Riwayat At-Tirmizi dan Nasa’i).

SAIUN DIWUDIS| 81018

Oleh karena itu, siapa tidak salat tanpa halangan ataupun uzur dan dari

\gqaktu yang telah ditentukan, berdosa baginya. Tetapi jika ada halangan ataupun

--.r'

uzur yang menyebabkan tidak salat maka hal itu tidak berdosa. Ada halangan

W
yang bisa menghilangkan kewajiban salat dan ada yang tidak bisa
=

3
D
3
O
1
8
~
QD
>
>
<
QD

0§ Dyoy]

" Jajasan Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qoeraan, Tim Penyempurnaan
rjemahan Al-Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
dan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019)

&}
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g: Pendapat ulama fikih bahawa sesiapa saja yang sengaja melewatkan atau

ék mengerjakan salat fardhu baik ditinggalkan dengan sengaja, lupa, tidak tahu
é:tau sebab ketiduran. maka ia wajib menggadhanya®

[

; Mazhab Hanafi mengungkapkan: wajib gadha salat kepada yang sirna
Q

akalnya sebab benda yang memabukkan yang diharamkan agama seperti
3

minuman beralkohol, minuman keras dan pelbagai perkara yang wajib
menggadha salatnya. Dan bagi orang hilang yang akalnya sebab gila atau pingsan
maka gugur kewajiban gadha kepada 2 persyaratan: Yang pertama gila atau
pingsannya itu berjalan kurang atau lebih dari lima kali waktu salat, jadi wajib
gadha atasnya. Yang kedua: tidak sedar dalam masa yang lama dalam keadaan
gila atau pingsannya itu pada masa salat ia sedar dan tidak salat maka wajib gadha
atasnya.

Menurut pandangan Imam Maliki, wajib melakukan gadha bagi orang gila
ré;n pingsan, bahkan sesuatu barang haram yang menyebabkan seperti mabuk, dia

wajib melakukan gadha dan jika mabuk karena sesuatu yang halal seperti minum.

'su masam kemudian dia mabuk, maka dia tidak wajib mengerjakan salat yang

2' LU

itinggalkannya dalam keadaan mabuk.’

Kemudian, pendapat Imam Hanbali tidak ada kewajiban gadha keatas

O Alisia/mun

ng yang tidak sedar serta orang yang sirna akalnya sebab tidak waras. Berkata

&

53

gun

nam Syafi“i bahwa tidak wajib qadha bagi orang yang tidak waras dan bila

xUD

warasannya itu menghabiskan masa selama satu hari satu malam (5 kali salat).

® Syaikh Al-Allamah Muhammad Bin Abdurrahman Ad-Dimasygi, Figih Empat Mazhab,
andung: Hasyimi, 2010), him. 46.

°® Muhammad Jawad Mughniyah, Al Figh Ala Madzhabil Al Khomsah, Alih Bahasa
sykur AB, dkk, Figih lima Madzhab, (Jakarta: Lentera Basritama, 2000), him. 110
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Seperti itu juga orang yang mabuk dan pingsan, jikalau mabuk dan pingsannya

A

tidak disebabkan oleh minuman yang diharamkan seperti minuman keras, tapi jika

aabuk dan pingsannya karena benda yang di haramkan, maka ada kewajban
o

@adha keatasnya seperti mana yang sepatutnya. Di dalam surah An-Nisa (4) ayat
i

Z;%, firman Allah SWT yang berbunyi:

3 -
tﬁb&\u&%wx}uu\ﬂuﬁgpemﬁ)uu"*w}u\u@s\@
M}\hw\i)faé&mh\;\AJ\JSMLA:;)\@AJA?.\.\SUU\M /d.u.u
1%6e O ) &0 Kasi 1ALl Wh 1leia 134005 2k \}mess;w\

i“\)}ﬁ.c

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu
ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam
keadaan junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi
(junub). Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara
kamu kembali dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh
perempuan, sedangkan kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah
kamu dengan debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu
(dengan debu itu). Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun. (An-Nisa: 43)°

Selain yang dinyatakan di atas bahwa tertidur dan lupa juga ditetapkan
lam gadha Salat. Berikut hadis Nabi:
83 13) Lol ) AR (e 20 51 B3 (o

“Barangsiapa yang lupa salat, atau terlewat karena tertidur, maka
kafarahnya adalah ia kerjakan ketika ia ingat” (HR. Muslim no. 684)

Berkata Imam Syafi’l: Barangsiapa yang seorang muslim tetapi

(35 UDUYYINS JO AlISISAIUNGDILUDIS| 81015

ninggalkan salat fardhu, ditanyakan kepadanya nanti, "Mengapa kamu tidak

B0

endirikan salat? "jika dia jawab "sebab lupa”, jadi perlu dikatakan kepadanya

' Muhammad Jawad Mughniyah, Al Figh Ala Madzhabil Al Khomsah, Alih Bahasa
asykurAB dkk, Figih lima Madzhab, (Jakarta: Lentera Basritama, 2000), him. 110
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®)
'L_dlrlkanlah salat apabila kamu teringat”. Seandainya ia menjawab "sebab sakit",
@%katakan kepadanya nanti "dirikanlah salat sebisanya, walaupun dalam kondisi

berdiri, duduk, terbaring ataupun dengan menggunakan isyarat".Kemudian ia
[
riiengatakan "Saya mampu mendirikan salat dan bisa mengerjakan dengan baik,
Q

tBelainkan aku tidak mau mendirikannya, walaupun itu adalah wajib”, maka
ei_%i_katakan kepadanya "Salat merupakan hal wajib kita dan tak bisa digantikan
dengan orang lain. Seandainya kalian tak mengerjakannya, maka kami minta
Anda untuk bertaubat pada Allah SWT. Seandainya anda tidak bertaubat, maka
kami boleh membunuh anda™.**

Mazhab Syafi’i juga menerangkan, lupa termasuk udzur yang diukur
menghilangkan dosa mengakhirkan salat seandainya memang tak tumbuh dari
keterlaluan. Jadi, apabila seseorang itu lupa dari salatnya sebab sibuk dengan
permainan, jadi ia dianggap memiliki uzur atas sebab kelupaannya itu. Namun ia

L

E%erosa mengakhirkan salat dari waktunya. Dan apabila mengakhirkan salat itu

=]

dengan tanpa uzur, dia wajib menggadhanya dengan segera, namun apabila
engakhirkannya kerana uzur, wajib menggadha secara lambat.*?
Imam Nawawi sangat tegas dalam aspek salat, bahawa orang yang

rlewat salatnya, ia wajib mengadha salatnya, baik lambatnya salat itu

%Q

arenakan halangan (uzur) atau tanpa uzur. Orang yang meninggalkan salat
engan sengaja tidak menggugurkan kewajiban salat serta menghilangkan dosa.

bagaimana juga diwajibkan mengganti puasa saat ada seseorang yang secara

"' Muhammad Bin Idris, Al-Umm, Terj, Ismail Yakub, Jilid 2, (Kuala Lumpur: Victory
gencie), him. 156.

2Muslihin, Pendapat Ulama Fikih Tentang Qadha Shalat,https://www.referensimakalah
om /2012/11/pendapat-madzhab-fikih-tentang-gadha.html, diakses 10 April 2023

50 QUDULUO NS

IQUIDT UIRpn)


https://www.referensimakalah/
https://www.referensimakalah.com/2012/11/pendapat-madzhab-fikih-tentang-qadha.html

ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

BuoA unBuyuaday uoyBrisw yo

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

py uodynBuag q

AR

L

YIS MM I
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

alD JOH @

nqenyengaja membatalkan puasanya pada siang hari di bulan Ramadhan yang

A

ditetapkan oleh Rasulullah SAW.

:7_ Adapun sebahagian ulama dari golongan Zhahiriyah yakni Syaikhul Islam
Eénu Taimiyah dan Ibnul Qayyim tidak mewajibkan gadha bagi orang yang
s}ngaja meninggalkan salat. Di dalam Kitab Shalat, Ibnul Qayyim menjelaskan
berbagai macam dalil untuk menolak pelbagai alasan yang tidak sependapat
dengan beliau. Di antara hal-hal yang dapat dipahami dari hadits ini, sebagaimana
disebutkan, kewajiban menggadha ditujukan kepada orang-orang yang lupa dan
tertidur. Arti lainnya adalah tidak wajib, tuntunan syariah dapat dibagi menjadi
dua jenis, tidak terbatas dan sementara, seperti Jumaat Arafah. Ibadah seperti ini
tidak diterima kecuali dilakukan tepat waktu. Yang lainnya adalah salat yang
tertunda tanpa alasan. Adapun mengarang-ngarang orang yang meninggalkan
salat sampai akhir waktunya, tidak berarti bahwa mereka lebih ringan dari orang-
%?ang yang diterima penundaannya. Mereka tidak bersalah. Meskipun gadhanya
;@Iak diterima, itu dimaksudkan sebagai hukuman baginya. Ibnul Qayyim
enjelaskan hal ini dalam kitabnya Ash Salat.**

Oleh karena itu, terdapat beberapa perkara yang mendorong penulis untuk
ngkajl permasalahan perbedaan pendapat dalam menentukan hukum
renggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja diantara Imam Nawawi dan

nul Qayyim Al Jauzi. Imam Nawawi mengatakan wajib menggadha salat yang

itinggalkan dengan sengaja, sedangkan Ibnul Qayyim mengatakan tidak wajib

¥ An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, Juz 3, (Beirut-Labenon: Dar al-Fikr,
00), him. 77.

14 Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin Shalih Ali Bassam, Taisirul-Allam Syarh
datul Ahkam, Edisi Indonesia Syarah Hadits Pilihan Bukhari Muslim, (Bandung: Penerbit
ruI Fallah, 2011), him. 86.
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nqengqadhanya Oleh karena munculnya perbedaan pendapat diantara dua ulama

ABLI T

, maka penulis ingin mengetahui bagaimana metode istinbath hukum yang

c}Ligunakan oleh mereka? Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis ingin
%genganalisis permasalahan ini yang dituangkan pada judul : Hukum
éengqadha’ Salat Yang Ditinggalkan Dengan Sengaja Studi Komparatif
E%ndangan Imam Nawawi Ad-Dimasyqi dan Ibnul Qayyim Al Jauziyyah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, jadi perlu dirumuskan masalah
agar penelitian ini sesuai dengan apa yang diteliti dan tujuan yang betul. Berikut
merupakan rumusan masalah dalam penilitian ini;
1. Bagaimana pandangan Imam an-Nawawi tentang mengadha salat yang
ditinggalkan dengan sengaja?
2. Bagaiman pandangan Imam lbnul Qayyim tentang mengadha salat yang
ditinggalkan dengan sengaja?
3. Bagaimana studi komparatif metode istinbath pandangan Imam an-
Nawawi dan Ibnul Qayyim tentang hukum menggadha salat yang

ditinggalkan dengan sengaja?

Batasan Masalah

Untuk memudahkan pembahasan serta tidak menyalahi sistematika

nulisan karya ilmiah sehingga membawa hasil yang diharapkan, maka penulis

IUDUBNS JO AMEISAIUN DIWD(S| S1DIS

embatasi masalah yang akan dibahaskan dalam skripsi ini, sehingga tidak

Al
=

@ keluar dari topik yaitu Hukum Mengqadha’ Salat Yang Ditinggalkan
Q

aj engan Sengaja Studi Komparatif Pandangan Imam Nawawi Ad-Dimasyqi
Qa Ibnul Qayyim Al Jauziyyah.

=
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- Tujuan Penelitian

LU @

Untuk menguraikan permasalahan dan pokok permasalahan yang jadi

1Al

@kok pembahasan, maka tujuan dari penelitian karya ilmiah ini yaitu:
[
= 1 Agar dapat memahami pandangan Imam Nawawi dan lbnul Qayyim

-

Q

= tentang hukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja.

S

T 2. Agar dapat memahami apa saja dalil yang dipergunakan oleh Imam
Nawawi dan Ibnul Qayyim

3. Agar dapat memahami penyebab mereka berbeda pandangan Dan juga,

pembahasan ini memiliki tujuan untuk membuat masyarakat awam
memahami dan dapat mengetahui bahwa apa bisa kita meninggalkan salat
dengan sengaja tanpa uzur atau perkara yang membuatkan Kita tidak bisa
salat, Ini bertujuan untuk memberi faham kedua-dua pendapat dari mereka
mengenai qadha salat.

[y

a

®

% Kegunaan Penelitian

=

) Selain itu pembahasan ini, bertujuan memudahkan pembaca untuk

ﬁ‘ﬁemahami tentang hukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja

D

menurut Imam Nawawi dan Ibnul Qayyim. Melalui pembahasan ini, manfaat

A

ng akan diterima oleh masyarakat adalah:

a. Sebagai sumbangan kepada berkembangnya khazanah ilmu pengetahuan
dan praktek mengenai Ibadah gadha salat itu wajib.
b. Sebagai rujukan dan bacaan bagi mahasiswa, penelitian dan seluruh

masyarakat melewati penyusunan karya ilmiah dengan baik.
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O

- C. Menambah khazanah pada studi kajian islam hingga bisa menjadikan
3 : g o

= referensi masalah khilafiyah yang muncul di sekitar masyarakat.

Z d. Sebagai syarat menyelesaikan program, studi Strata Satu (S1) dalam
[

; jurusan Perbandingan Mazhab Dan Hukum, Universitas Islam Negeri
Q

= Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, Indonesia.

S

E! Kerangka Teori

1. Teori Qiyas

Qiyas berarti mempertemukan sesuatu yang tidak ada nash hukumnya
dengan hal lain yang ada nash hukumnya karena ada persamaan illat hukum.
Dengan demikian, giyas merupakan penerapan hukum analogis terhadap hukum
sesuatu yang serupa karena prinsip persamaan illat akan melahirkan hukum yang
sama pula. Oleh karenanya, sebagaimana yang diungkapkan Abu Zahrah,

asas giyas adalah menghubungkan dua masalah secara analogis berdasarkan
[y
persamaan sebab dan sifat yang membentuknya. Apabila pendekatan analogis itu
D

renemukan titik persamaan antara sebab-sebab dan sifat-sifat antara dua masalah

=
tersebut, maka konsekuensinya harus sama pula hukum yang ditetapkan.*

5' Qiyas merupakan salah satu metode instinbat dapat
D
dipertanggungjawabkan karena ia melalui penalaran yang disandarkan

™
kepada nash Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang dijadikan landasan bagi

b__erlakunya giyas di dalam menggali hukum, di antaranya:

3 <o 0%

ggﬁgw@(u@uuuesuf‘y\‘;j\jd M ) gaikal 30 i \y\@mt@u

Ly o

04 M4l fraly K Jqﬁ‘y\wmjmw;yeusu\d Wy & )

5 Jurnal Qiyas Sebagai Salah Satu Metode Istinbat Al-Hukm, (Ahmad Masfuful Fuad
te Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta), him. 3.
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Q

0,

O

a “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
3 Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika
= kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-

c Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari

i Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya
- (di dunia dan di akhirat.) (An-Nisa: 59)*

—

Q

= Ketika masuk waktu salat, maka salat itu menjadi kewajiban buat dirinya,
3

menjadi tanggungan yang harus diselesaikan dan kewajiban itu tidak akan gugur
sampai ia melaksanakannya. Walaupun waktunya telah lewat, kewajiban salat
masih lagi menempel kepadanya karena itu sama sekali ia belum
melaksanakannya.

lanya sama seperti hutang, dikatakan sama seperti hutang kerana
kewajiban melunasi hutang tersebut tidak gugur melainkan ia sudah melunasinya
walaupun lewat temponya lama. Salat pun begitu kerana ia menempel dalam diri
seorang muslim dan tidak gugur sampai ia melaksanakannya.
Nabi SAW yang menyamakan dengan hutang, sepertimana hadits yang

iwayatkan Imam Al- Bukhari dan Muslim, Dalam satu Riwayat disebutkan

D84 810JS

3
bahwa seseorang datang ke Nabi dan mengatakan bahwa saudarinya bernadzar

gf]tuk haji namun belum sempat melaksanakan, ia meninggalkan dunia (HR Al-

Ji=]

ukhari 6205)"

i

Dalam Riwayat lain Shahih Muslim disebutkan tentang kewajiban puasa

ng ditinggal oleh ibunya, kemudian Nabi menjawab dengan jawaban yang sama

BUDIS NS JO

da hadits diatas. Yaitu Bagaimana jika ibumu itu punya hutang, apakah kau

16 Jajasan Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qoeraan, Tim Penyempurnaan
emahan Al- Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
an Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019)

Y7 Ahmad Zarkasih, Adakah Qadha’ Sholat, https://rumahfigih.com/fikrah-151-adakah-
ha'-sholat.html, diakses pada 20 April 2023.
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an melunasinya? la menjawab: Ya!, Nabi meneruskan : Maka begitu juga

aytang kepada Allah itu jauh lebih berhak untuk dilunasi!.(HR Muslim 1936).
Oleh itu, teori giyas ini dapat diartikan sebagai kegiatan melakukan

sadanan suatu hukum terhadap hukum lain. Selain itu, Ghazali dalam al-

ustashfa mengartikan giyas adalah menanggungkan sesuatu yang diketahui

|Fyu rz DUBNS NIN 3Bl L%;!:n AOH @)

pada sesuatu yang lain dalam menetapkan hukum atau meniadakan hukum dari
keduanya. Penetapan atau peniadaan ini dilakukan karena adanya kesamaan di
antara keduanya. Dalam buku Ushul Figih Jilid I, dijelaskan bahwa kasus-kasus
tertentu yang hukumnya tidak ditetapkan. Sehingga atas kesamaan sifat tersebut,
maka hukum yang sudah ditetapkan dapat diberlakukan kepada kasus serupa yang
lain.*®

2. Teori Qadha

Secara bahasa, Qadha adalah bentuk masdar dari kalimat yang artinya

L

6élaksana atau pemenuh. Qadha menurut istilah adalah membayar ibadah yang

=]

ditinggalkan karena suatu sebab. Ada juga yang memberikan pengertian
engerjakan atau melaksnakan suatu kewajiban setelah habis waktu yang telah
entukan

Dalam kitab Tuhfatul Tullab yang dikarang Zakaria Al-Anshari, arti gadha

merupakan perbuatan ibadah tanpa menemukan satu rakaat setelah waktu ada.

NSFO AlSIa /2NN 3IL~[

8 Jamaluddin Athiyah, “Nahwa Taf’il Magasid al-Syariah”, (Damaskus:Dar al-
ikr,2003), him. 76.

° Prof Dr. Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu 2, diterjemahkan Abdul Hayyie Al
ttani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 271.
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hlngga sudah berlalu untuk melakukannya bagi orang yang ketinggalan

LL Q{,,’u!;:n ADOH @

118
3
S

Z Jadi, jika dikaitkan dengan pengertian salat sebagai ibadah yang
o
r@engandung kata atau bacaan dan perbuatan, maka gada adalah salat di luar
i

&aktu yang ditentukan. Oleh karena itu, barangsiapa meninggalkan salat dari
@;aktu yang ditentukan tanpa halangan apapun, dia berdosa. Namun jika berakhir
karena sesuatu halangan yang tidak disengaja, maka tidak ada dosa. Tetapi harus
menggantinya ketika halangan tersebut telah hilang darinya. Sebagaimana sabda

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

JE Gl oy il e 308 e il Waa ol Jifias avagall e ol jeai Wi
la S5 1) Lebiali Lgie Jie i s3lall (e aSaal 28513 alu g adde & Lo & Jsas
(5 3=SAl a3l L8 8y Al

"Telah menceritakan kepada kami Nasr bin Ali al-Jahdhomi telah
menceritakan kepadaku Ayahku telah mencritakan kepada kami
alMutsanna dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata Rasulullah SAW
bersabda: jika salah seorang di antara kalian tertidur atau lupa dari salat,
hendaklah ia salat ketika ia ingat. Karena Allah SWT berfirman
kerjakanlah salat untuk mengingat-Ku." (H.R. Muslim).**

Bahkan siapa sahaja yang meninggalkan salat tidak ada bedanya dengan
fang kafir, seperti hadis Nabi Muhammad SAW:

“Kami diberi tahu oleh Yahya bin Yahya at-Tamim dan Utsman bin Abi
Syaibah, keduanya meriwayatkan dari Jarir. Yahya berkata, kami diberi
kabar oleh Jarir, dari al-A’masy, dari Abu Sufyan, dia berkata: aku telah
mendengar Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya yang memisahkan antara
seseorang dengan kemusyrikan dan kekufuran adalah meninggalkan
salat.” (H.R. Muslim)®

20 Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshari, Tuhfatul Tullab, (Bandung.Al-Haramain,2001),
. 90.
2l Abi Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Shahih Muslim Bisyarhi an-Nawawi,
eirut; Dar al-Fikr,2000), him. 158.
> An-Nawawi, Abi Zakariya Yahya bin Syaraf. Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim lbn
jjaj Syarh An-Nawawi ‘Ala Muslim. (Riyadh: Bait al-Afkar ad-Dauliyyah), him. 144,

BUOHL UDUINS JO ANSISAIZN DILUDIS| 84DIS
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T
Q
0,
O
o)
3 Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa gadha adalah mengganti
§esuatu yang wajib jika tidak bisa melaksanakannya pada waktu yang telah
Z
a_dtentukan seperti salat. Oleh karena itu sebagaimana dijelaskan oleh Nabi SAW

hwa ketika seseorang lalai atau lupa akan kewajiban salat, maka ia harus

B[ GUif

enggantinya. Akan tetapi, jika orang tersebut meninggalkan salat tanpa ada

-\.
el

I€

alangan uzur syar'l, maka tidak ada bedanya dengan orang kafir menurut hadits
Nabi SAW di atas.

G. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah uraian hasil-hasil penelitian terdahulu yang

berhubungan dengan penelitian ini dalam faktor tema/fokus yang diteliti. Dalam
kajian pustaka ini, peneliti akan memaparkan beberapa penelitian agar mendapat
gambaran tentang hukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja
yang akan dipakai untuk menganalisis adalah sebagai berikut :

Pertama, Penulis merujuk kepada skripsi Mohammad Muzani bin

inuddin S.H dengan judul “Hukum mengqada’ Salat fardu bagi yang sengaja

I@ﬁ =1l

menmggalkannya Analisis terhadap Fatwa Mufti Wilayah Persekutuan dan Mufti
=

Herhs ” Dalam penelitian ini, ditemukan ialah solusi berkaitan mengqada salat
Fardhu yang sengaja ditinggalkan menurut Mufti Wilayah Persekutuan dan Mufi

E!érlls serta alasannya dalam membawa fatwa berkenaan cara menggada salat

ﬁrdhu bagi yang sudah lama sengaja meninggalkannya.?®

2 Mohammad Muzani bin Zainuddin, Hukum Menggada® Sholat Fardu Bagi Yang
ngaja Meninggalkannya, Analisis Terhadap Fatwa Mufti Wilayah Persekutuan Dan Mufti
lis,2019.
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p1dio JoH B

Kedua, Skripsi Muhamad Ikhwan Arff bin Zainal Abidin S.H. dengan

A

fadul “Hukum Menggadha Salat Yang Terlewat Dengan Sengaja (Analisis
Eerbandingan Antara Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah).” Di dalam
[

penulisan ini menganalisis tentang bagaimana aturan menggadha salat yang

JL

rlambat dengan sengaja berdasarkan Imam Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyah

A

A

serta apa dalil dan metode istinbat hukum yang dipakai oleh Imam Nawawi dan
Imam lbnu Taimiyah tentang gadha salat yang terlambat dengan sengaja. Hasil
penelitian ini anggapan yang paling rajih ialah pandangan Imam Nawawi sebab
dalil-dalil yang dipakai oleh Ibnu Taimiyah tak sesuai jika dihasilkan dalil dalam
salat ini, maka dilakukan oleh Ibnu Taimiyah. tidak menerapkan ijma’ sebagai
sumber hukum.?*

Ketiga, Skripsi Ahmad Mustangin dengan judul “Hukum Mengqadha

Salat Yang Ditinggalkan Secara Sengaja Perspektif Imam An-Nawawi dan Ibnu
[y

azm”. Dalam penulisan ini, mengemukakan bahwa Imam an-Nawawi
D

berpendapat wajib hukumnya bagi orang yang meninggalkan salat secara sengaja

=
gntuk menggadanya, beliau menggunakan dasar dari ayat al-Quran dan

aﬁengqiyaskan hadis Nabi SAW dari Abi Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam
D

_@?ayhaqi dan Imam Abu Daud, serta diperkuat dengan adanya ijma™ dari para

Sedangkan Ibnu Hazm memiliki pendapat bahwa orang yang

550
3
QD

eninggalkan salat secara sengaja tidak ada gada baginya sama sekali bahkan

31N

amanya dan jikalau dia melaksanakannya maka sia-sia, akan tetapi orang

rsebut hendaklah untuk bertaubat dan meminta ampunan kepada Allah SWT

24 Muhamad Ikhwan Arff bin Zainal Abidin, Hukum Menggadha Sholat Yang Terlewat
ngan Sengaja (Analisis Perbandingan Antara Imam An-Nawawi dan Imam Ibnu
imiyah),2018.
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)

T
O

0,

O

serta memperbanyak salat sunnah dan amal-amal salih. Pendapat Ibnu Hazm
3

Tersebut berdasarkan ayat al-Quran dan gaul asSahabah, serta pemaknaan secara
Q( tual yang ada dalam ayat al-Qur’an tersebut.?

o

'3 Selain itu, jurnal yang berjudul “Hukum Menggada Salat Wajib Yang
Q

Bltmggalkan Dengan Sengaja (Perspektif Imam Nawawi dan Ibn Hazmyang
ditulis oleh Ardiansyah dan Arminsyah. Jurnal ini membahaskan berkenaan
pendapat Imam An-Nawawi dari kalangan mazhab Syafie mengatakan bahawa
wajib hukumnya menggada salat yang ditinggalkan dengan sengaja dan
kebanyakan ulama mendukung Imam An-Nawawi yang menggunakan giyas serta
pernyataan ijma. Sedangkan Ibnu Hazm tidak mewajibkan menggadha salat.?®
Kesimpulannya, kesemua tinjauan pustaka yang digunakan penulis banyak
membicarakan mengenai salat. Skripsi yang telah penulis nyatakan diatas
mempunyai perbedaan dan persamaan. Persamaan yang terdapat pada skripsi ini

[y

adalah mempunyai judul yang sama serta membuat perbandingan antara ulama.
D

Perbedaannya adalah dari ulama yang dibandingkan dan metode serta teori-teori
=

yang digunakan dalam menyusun skripsi.

Ei Metodologi Penelitian

"[“.

_f,- Untuk menguraikan permasalahan yang penulis kaji ini , penulis

o

e menggunaan metode sebagai berikut:

T Jenis Penelitian.

Q

_.:l - - . - - - . - - - - - - .
= Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu jenis penelitian
®

=

“ % Ahmad Mustangin, Hukum Menggadha Sholat Yang Ditinggalkan Secara Sengaja
Perspektif Imam An-Nawawi dan Ibnu Hazm, 2022.

C %6 Jurnal Ardiansyah, Hukum Menggada Salat Wajib Yang Ditinggalkan Dengan Sengaja
@e rspektif Imam Nawawi dan lbn Hazm), 2014.
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=
L,

alitatif dengan jenis penelitian hukum normatif (doktrinal). Penelitian hukum

W IFAID A0H @)

normatif merupakan penelitian yang mengkaji dokumen (kepustakaan), yakni
aenggunakan berbagai data sekunder seperti peraturan perundang-undangan,
)

&Eputusan pengadilan, teori hukum, dan dapat juga berupa pendapat para ahli.

O

2. Pendekatan Penelitian

S

T a. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan

menggunakan metode pendekatan perbandingan (comparative approach).
Pendekatan  perbandingan  merupakan satu  pendekatan  yang
membandingkan antara satu konsep atau teori dengan konsep dan teori
yang lain, antara satu aturan dengan satu aturan yang lain, antara satu
pemikiran dengan pemikiran yang lain.

b. Pendekatan Sosiologi Hukum, Sosiologi hukum mempelajari secara
empiris dan analitis hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala
sosial lain.?’

Jenis dan Sumber Data

Sumber data terbahagi kepada beberapa bahagian antaranya yakni:

a) Sumber primer, dari buku yang ditulis Imam An-Nawawi yakni kitab Al-
Umm, Kitab Majmu’ Syarh Muhazzab dan kitab Minhaj ath-Thalibin serta
kitab yang ditulis oleh Ibnul Qayyim Al Jauziyyah yakni Kitab Ash-Salat
wa Ahkamu Tarikuha.

b) Data Sekunder diperoleh dengan membaca dan menelaah buku-buku yang

relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam kajian ini. Seperti,

" Tasnim Rahman Fitra (ed), Pedoman Penulisan Skripsi, (Jambi: UIN Sulthan
aha,2020), him. 46
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o

a.

Yaitu cara mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-

eratur, cacatan-cacatan, dan laporan-laporan yang memiliki hubungan dengan
permasalahan yang akan diselesaikan.

4. Teknis Analisis Data

Content Analysis

Teknik yang digunakan untuk menganalisis dan memahami teks pada
literatur secara komprehensif dan mendalam.

Analisis Komparatif

Teori-teori berkaitan gadha salat atau dalil yang bersifat umum tentang
gadha Salat akan dijelaskan, kemudian mengemukakan fakta atau
kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitian tentang menggadha
salat yang ditinggalkan dengan sengaja studi komparatif pendapat Imam
Nawawi dan Ibnul Qayyim serta dianalisis dengan membandingkan kedua
ulama tersebut

Penarikan Kesimpulan

Tahap berikutnya yaitu menyimpulkan sementara dari data-data yang
terhimpun, hingga bisa ditentukan tahap-tahap awal bagi penelitian

lanjutan dan memeriksa lagi data-data asli yang sudah didapat.

Metode Analisis Data

Metode Induktif, metode ini dilakukan dari pembahasan khusus ke umum.
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T

Q

0,

g: Langkah-langkah diawali dengan mencari fakta, data-data dan yang
é berkaitan dengan menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja.
; Data tersebut dibangun secara khusus menuju umum.

[

; b. Metode Deduktif yaitu analisa yang bertolak pada data-data yang bersifat
Q

= umum kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus. Teori Qiyas
S

dan teori gadha menjadi rujukan untuk menganalisis berbagai persoalan

I€

-\.
el

hukum mengqgadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja.

c. Metode komparatif yaitu membandingkan suatu data dengan data yang
lain, kemudian dicari titik persamaan dan perbedaannya yang pada
akhirnya akan menuju pada suatu kesimpulan.

l. Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini terbahagi pada lima bab yang mana setiap bab
terdiri dari sub-sub bab. Masing-masing bab membahas permasalahan-

’quermasalahan tertentu tetapi saling berkait antara satu sub bab dengan sub bab

y_ang lainnya.
Bab pertama: Pendahuluan, dalam bab ini mencakup mengenai sejumlah

b bab yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

AEN DIWD

n manfaat penelitian, kerangka teori.
Bab kedua: Gambaran Umum, pengertian salat, mencakup tentang dalil
lam islam, serta hukum meninggalkan salat, waktu salat dan sebagainya.
Bab ketiga: Dalam bab ini, penulis mendeskripsikan biografi Ulama Imam
awawi Ad-Dimasyqi dan Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Guru dan anak muridnya

rta karya-karya mereka.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM TENTANG SALAT

. Pengertian Salat
Definisi Salat

Definisi (s3Lall) adalah perkataan yang diambil dari Bahasa Arab.la adalah

asdar) ataupun kata nama yang diterbitkan dari kata kerja (fe’el), solla (sl=),

ICBUD DUFNSIRIIN 1| 04diD YOH B

yusolli (=), Salatan (33.=) yang memberi maksud doa, istighfar, keampunan,
kasih sayang, Islam dan agama.?® Menurut al-Raghib al-Isfahani, Salat dari segi
Bahasa dapat didefinisikan sebagai doa ataupun memohon keberkatan dan
kepujian.?

Dari Imam al-Nawawi, beliau menyatakaan asal bagi perkataan “salat”
dari segi bahasa adalah doa. Berikut definisi diatas adalah dari pandangan jumhur
ulama’dalam kalangan ahli bahasa dan selainnya. Al-Zajjaj menyatakan asalnya
%ﬁalah bermaksud tetap dan konsisten. Seterusnya Al-Azhari dan selainnya

+

D
berkata,” Salat daripada Allah adalah merupakan kasih sayang,daripada malaikat

o

adlalah memohon keampunan dan daripada manusia adalah kerendahan hati dan

ISISAIBN O
o
3

Jadi dapat disimpulkan bahwa salat dari segi bahasa boleh memberi

B A

aksud pelbagai arti seperti istigfar, doa, keampunan, kasih sayang dan

Ly

s

againya yang terkait, bergantung kepada jenis ayat. Salat juga membawa dua

I, yang pertama adalah doa dan memohon keberkatan, yang kedua adalah

glg,m,

28 Ahmad al-Abid, Al-Mu jam al-Arabi al-Asasi, (Tunisa: Munadhamah Al Arabiyah Al
agofah Wa Al Ulum 2003) 1/746.
2 Al-Raghib al-Isfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an (Mesir: Al-Maktabah At-
f|q|yyah 2003) him. 490 -491.
An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, (Beirut-Labenon: Dar al-Fikr, 2000),

gup

21
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12 YDH @

adah Jika datangnya dari Allah ianya berarti penyucian, kasih sayang, dan

(FURE;.0

pujian. Jika datangnya dari malaikat, ianya berarti istigfar dan jika datangnya dari

r'-l

@anusia ia berarti doa.
Adapun salat dari segi istilah, disampaikan oleh Syekh Muhammad bin

asim al-Gharabili. Bahwa sebagaiman yang dikatakaan Imam Ar-Rofi’l salat

@.’_LM GO DYINS

jalah rangkaian ucapan dan perbuatan yang diawali takbir dan diakhiri dengan
salam serta syarat-syarat yang telah ditentukan.*
B. Asal Usul Salat

Peristiwa Isra Mikraj merupakan satu peristiwa yang dimana sebuah
perjalanan di malam hari yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw dari Masjidil
Haram di Makkah menuju Masjidil Agsa di kota Syam, Kemudian dilanjutkan
menuju ke langit tertinggi yakni Sidratul Muntaha dengan tujuan menghadap

Allah SWT dan menerima wahyu tentang perintah untuk menajalankan salat lima

IS

Waktu.
D

Pada awalnya, Allah memerintahkan Salat sebanyak 50 waktu. Kemudian

W
o

=
Nabi Muhammad Saw menceritakan kepada Nabi Musa A.S di langit keenam

seusal menghadap Allah SWT. Nabi Musa berkata, kembalilah kepada Rabbmu,

_F'a’lu mintalah keringanan dariNya karena sesungguhnya umatmu niscaya tidak

n'

&kan kuat dalam melaksanakannya, aku telah mencoba bani israil dan telah

=lalS

enguji mereka.

%1 Syekh Muhammad bin Qasim al-Gharabili, Fathul Qarib (Surabaya: Harisma, 2005),
11.

IQUID[ UIPPEHDS PYDYL UD
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Rasulullah pun meminta keringanan kepada Allah SWT dan Allah pun

W 01dio JyoH @

meringankan waktu salat keapada lima waktu sahaja.Kemudian Nabi musa

s

aendengar hal itu, Nabi Musa memint lagi Rasullulah Saw untuk meminta
Igringanan lagi kepada Allah SWT. Hingga akhir Allah berfirman, “Hai
hiluhammad, salat lima waktu itu untuk setiap sehari semalam, setiap salat
Ejerpahala sepuluh salat, maka itulah lima puluh kali salat. Dan barang siapa yang
berniat untuk melakukan kebaikan, tetapi ia tidak melakukannya ditulis baginya
pahala untuk satu kebaikan. Dan jika ternyata dia melakukannya,dituliskan
baginya pahala sepuluh kali kebaikan. Dan barang siapa yang berniat melakukan
keburukan, lalu ia tidak mengerjakannya maka tidak dituliskan dosanya. Dan jika
ia mengerjakannya maka dituliskan baginya dosa satu keburukan.*?

Setelah itu Nabi Muhammad turun dan menceritakan hal ini kepada Nabi
Musa,Maka ia berkata, Kembalilah kepada Rabbmu, lalu mintalah kepada-Nya
%éringan buat umatmu ,kerana sesungguhnya umatmu tidak akan kuat
éelaksanakan .Maka Nabi Muhammad Saw menjawab, Aku telah mondar-mandir
léépada Rabbku hingga aku malu terhadap-Nya.(Hadis ini diriyawatkan oleh
%am Bukhari dan Imam Muslim, dan lafal hadis berdasarkan Imam Muslim).*
Oleh karena itu, Salat adalah wajib untuk ditunaikan bagi setiap

mba,karena Allah SWT telah mengurangkan waktu salat dari 50 kali kepada 5

'd

BlNSF0o Allsia

li sehari semalam.Nabi Muhammad Saw juga kasihannya terhadap umatnya

api ini adalah perintah Allah SWT kepada seluruh hambanya. Melalui salat ini

%2 Kastolani Marzuki, Isra Miraj, Kisah Rasulullah SAW Dapat Dispensasi Salat 50 Jadi
Waktu dari Allah, https://jateng.inews.id/berita/isra-miraj-kisah-rasulullah-saw-dapat-
pensasi-salat-50-jadi-5-waktu-dari-allah diakses 20 Mei 2023
%% Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Sahih al-Bukhari, Cet, I, (Riyadh: darl Ibnu Kasir,
2), him. 98. Hadis ke 349.

180¢ DYDUE uD
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)

12 YOH

'
o

1sa menjalin komunikasi dengan Allah SWT dan salat ini adalah amalan pertama

L I

yang akan dihisab pada hari akhirat nanti.
G Dalil Wajib Salat

Sudah menjadi kewajiban bagi umat islam menunaikan salat, banyak dalil

DYLING

ﬁi@ri ayat Al-Quran ataupun hadis yang menceritakan tentang kewajiban salat.
E:;»alam ayat Al-Quran tidak ada kata perintah salat dengan ayat “laksanakanlah”
tetapi semuanya dengan ayat “dirikanlah.”** Diantaranya ayat yang bisa dijadikan
landasan hukum seperti:

£F GanS Ol a1 58015 8 K50 1 5 8 Ll ) sl

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.” (Al-Bagarah: 43)

“Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaikan yang kamu
kerjakan untuk dirimu akan kamu dapatkan (pahalanya) di sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-
Bagarah: 110)

27 Gyan i a8l LI 1 pailals 8830 15815 8 Ll ) i
“Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul (Nabi
Muhammad) agar kamu dirahmati.” (An -Nuur: 56)%
Dalil diatas menunjukkan kewajiban salat, dirikanlah salat, maka kita

ak akan berbuat jahat.

3 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Salat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), him.

% Jajasan Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qoeraan, Tim Penyempurnaan
riemahan Al- Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
dan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019)
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Setiap muslim yang mukallaf wajib mendirikan salat lima waktu bagi

w pidio YoH &

arang yang telah akil baligh, berakal dan sudah mencukupi batas umur.* Perkara

lf,_u sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang berbunyi:

& % 2o . P ey - .2
= i Ol e 5 caling s oaall (e 5 daiilg s 2L (e 830 (e Jl) ad)
. s
.

,—E “Pena diangkat dari tiga orang: dari orang tidur hingga ia bangun, dari

I€

anak kecil hingga ia bermimpi, dan dari orang gila hingga ia berakal.”
(Diriwayatkan Abu Dawud dan al- Hakim yang menshahihkannya)

Kemudian, Orang tua muslim wajib untuk menyuruh dan membiasakan
anak-anaknya melaksanakan salat dari kecil meskipun anak-anak tersebut belum

baligh, kewajiban kepada anak kecil untuk salat berdasarkan hadits:

d&&“;m&\d}ujdlﬁ d\ﬁm&s\u_m)ohucm\uca_umu;i}qcusj
)ucgha\eijl.g_\lceéj.})m\‘j umc\a»;u\eh}awbesdy‘;\\}f eluj
ealiaall b 2 158745

“Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata bahwa

.
a Rasulullah SAW bersabda, perintahkanlah anak-anak kalian mengerjakan
® salat jika mereka sudah mencapai usia tujuh tahun dan pukullah mereka
% jika tidak mengerjakannya pada usia sepuluh tahun serta pisahkan tempat
3 tidur mereka,” (Diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud)37

O

; Oleh kerana itu, Salat merupakan tuntutan Rasulullah SAW jadi wajib
bagi seorang muslim mengerjakannya, tidak ada alasan bagi seorang muslim
@gtuk tidak melakukan salat ketika tidak ada uzur syar,| seperti wanita yang
w

sedang haid atau nifas. Jika dia sakit, dia bisa melaksanakan salat sambal duduk.

";;r;nl_,

a tidak bisa duduk, maka dia bisa mengerjakannya sambal berbaring. Jika

% Wahbah Zuhaili, Fikih Imam Syafi’l, Terjemahan Muhammad Afifi, Cet, I, Jilid, I,
karta: Almahira, 2010), him. 110.

% Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka
zam, 2007), cet. ke-1, him. 20-22.
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T

Q

0,

O

seseorang itu mampu untuk berdiri, maka dia mengerjakannya sambal berdiri
3

dengan menyempurnakan syarat sah dan rukunnya.*®

% Syarat-Syarat Salat

[

'3 Salat itu mempunyai beberapa syarat dimana sahnya itu tergantung kepada
Q

syarat-syarat tersebut, maka salat tidaklah sah kecuali dengan syarat-syarat
3

tersebut. Ada dua syarat iaitu syarat wajib Salat dan syarat sebelum masuk Salat.
1. Syarat- Syarat Wajib Salat:

a. Islam, Salat tidak diwajibkan kepada non-muslim, begitu juga orang
yang baru masuk islam tidak diwajibkan menggadha salat yang
tertanggung sebelum dirinya memeluk Islam.Sedangkan orang murtad
tetap diwajibkan salat dan menggadha salat, jika dirinya kembali
memeluk islam.

b. Baligh, Anak kecil tidak diwajibkan salat, tetapi harus dididik dan
diperintahkan salat sejak usianya tujuh tahun. Bila umur anak kecil
sudah mencapai usia sepuluh tahun, maka orang tua harus mulai
mengingatkannya dengan cara yang lebih tegas.

c. Berakal, Salat tidak diwajibkan bagi orang gila.*

2. Syarat-Syarat sebelum masuk salat yakni:

a. Suci dari hadas dan najis, Salat tidak sah dilakukan, Ketika tubuh dan

pakaian terkena najis (baik saat berdiri, duduk, rukuk ataupun sujud.

Kecuali najis itu kering dan segera dibersihkan. Bila tidak menemukan

%8 Muhammad bin Idris, Kitab Al- Umm, Terjemahan Ismail Yakub, Jilid 2, (Kuala
mpur: Victory Agencie), 2000, him. 156.

% Al-Baijury,Al-Syaikh Ibrahim. Hasyiyah Al-Syaikh Ibrahim Al-Baijury’Ala Fath Al-
rib Al-Mujib (Jakarta; Dar Al-Kutb Al-Islamiyyah), him. 249-252.

IS hUbUL UDUNS 1O AlISISAIUN DILUD(S| 8101
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dua alat bersuci untuk menghilangkan hadas,air atau debu, maka
salatnya tetap sah, tapi harus mengulang jika menemukan alat bersuci
tersebut.

Menutup aurat dengan pakaian yang suci, Aurat laki-laki adalah
bagian tubuh antara lutut hingga bawah pusat, sedangkan aurat
perempuan adalah seluruh tubuh, selain wajah dan telapak tangan
(dagu bawah dan leher harus ditutup).

Berada ditempat yang suci dari najis.

Mengetahui waktu salat secara langsung (seperti mendengar azan) atau
muncul dugaan kuat (dengan cara ijtihad) telah masuk waktu salat atau
taglid seseorang yang mampu berijtihad untuk mengetahui waktu salat.

Menghadap Kiblat.*’ Salat tidak sah tanpa menghadap kiblat.

E. Rukun-Rukun Salat.

D

Rukun atau fardhu salat adalah perbuatan dan perkataan yang apabila

ditiadakan dalam salat, maka tidak sah salatnya. Rukun pula terbahagi kepada 4

bahagian yaitu rukun qauli, rukun fi’li, rukun qalbi, dan juga rukun maknawi.

T-.jerdapat 13 rukun yang ada dalam salat mengikut mazhab Imam Syafi’l yaitu

Ji=]

1.

_':'.iébagai berikut:

Niat.Sunnah melafadzkan niat sebelum takbir karena itu dapat
memudahkan untuk fokus dalam berniat.

Berdiri bagi yang mampu dalam salat fardhu, Wajib salat dalam keadaan

berdiri, namun jika tidak mampu maka boleh tidak berdiri.

NS DUDUL UDyyns 4o

QLo ul

0" Al-Syaikh lbrahim Al-Baijury, Hasyiyah al-Syaikh Ibrahim al-Baijury (Jakarta: Dar
-Kutb Al-Islamiyyah) him. 264-273.
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Takbiratul lhram, Harus memperdengarkan bacaan takbiratul ihram
tersebut kepada dirinya dengan kalimat “Allahu Akbar”

Membaca Surah Al-Fatihah, Wajib bagi musholli membaca surah Al-
fatihah secara sempurna disaat berdiri di semua rakaatnya, baik salat
wajib, sunnah, berjamaah, maupun sendirian.

Ruku’, Secara bahasa adalah menuduk, secara istilah adalah membungkuk
badan tanpa membusungkan dada sehingga kepalanya sejajar dengan
punggung dan meletakkan kedua telapak tangan diatas kedua lutut.

I’tidal, Secara Bahasa adalah tegak lurus sedang menurut istilah pula
adalah kembali musholli berdiri sebelum rukuk, ia merupakan pemisah
antara rukuk dan sujud.

Sujud sebanyak dua kali, Secara istilah adalah meletakkan dahi ke tempat
salatnya. Menggunakan enam anggota tubuh yakni, dahi, dua telapak
tangan, dua lutut, kedua perut ibu jari kaki.

Duduk di antara dua sujud, memisahkan antara dua sujud.

Duduk tasyahud akhir.

Bacaan tasyahud akhir, disebut tasyahud karena terdapat bacaan dua
kalimat syahadat.

Selawat keatas Nabi didalam tasyahud akhir.

Memberi Salam.

Tertib.*

IQUUD UIESDBNDE DUYDUL UDUYINS JO ASISAIUN DILUDIS| S1DIS

-54.

* Habib Hasan bin Ahmad bin Muhammad Al-Kaff, Al-Tagrirat Al-Sadidah Fi Al-

asail Al-Mufidah, Terjemahan dari Moh.Sholehan Ar, Buku Saku untuk Musholli,(t.t).p), him.
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Maka tidak boleh untuk meninggalakn rukun-rukun ini karena ianya boleh

LU D]

menyebakan salat itu terbatal sama ada ditinggalkan secara sengaja atau tidak

s

%ngaja.
[

fi‘; Waktu — Waktu Salat.

Allah SWT telah menetapkan waktu-waktu yang sah untuk mengerjakan

or o

s__;_lat fardhu. Apabila salat itu dikerjakan di luar waktu yang telah ditetapkan
dengan sengaja tanpa ada uzur syar’i maka hukumya tidak sah. Semua itu
mempunyai pengecualian, bila ada uzur yang tertentu secara syariah bisa diterima
salatnya. Misalnya seperti mengerjakan salat jama’ yang dilakukan pada salat
lainnya. Bila terlupa atau tetidur, maka pada saat sadar dan mengetahui ada salat
yang tertinggal, maka wajib mengerjakannya meski sudah keluar waktu.**Adapun

dalil melakukan salat pada waktunya, Allah SWT berfirman dalam Al-Quran

yakni:
=2 |
! PR | O R T TSR P
S T 55 U Gt iall e CaSE i )
D
% “Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang waktunya telah ditentukan
= atas orang-orang yang beriman.” (An -Nisa’: 103)*®
O
Salat Fardhu mempunyai lima waktu yakni:
]EWaktu Salat Zhuhur.
o Batas awal waktu adalah setelah tergelincirnya matahari dari pertenghan
L
fangit. Akhir waktu salat zhuhur adalah apabila bayang-bayang sesuatu benda
=
0 : . .
telah sama panjang dengan benda itu sendiri. **
=
O
j
O 2 Ahmad Sarwat, Lc.,MA, Waktu Salat, Cet 2018, him. 6.
“ * Jajasan Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Quran, Tim Penyempurnaan
Ferjemahan Al-Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

Badan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019)
* Ahmad Sarwat, Lc, MA, Waktu Salat, Cet 2018, him.12.
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QD JOH @)

2+Waktu Salat Ashar.

W oy

Batas awal waktu ashar adalah sejak bayangan sama dengan tinggi

1Al

%benarnya. Dalam hadits riwayat Jabir bin Abdullah r.a, Nabi SAW diajak salat
w
ishar oleh malaikat Jibril ketika panjang bayangan sama tinggi dengan benda
i

i

sﬁbenarnya dan pada keesokan harinya Nabi diajak oleh Jibril pada saat Panjang
lija_yangan dua kali tinggi benda sebenanrnya.* Penetapan akhir waktu ashar,
menurut Imam Syafi’l, apabila bend itu sama dengan dua kali bayang-bayangnya
dan dalam hadits Abdillah adalah sebelum menguningnya matahari.
3.Waktu Salat Maghrib

Awal waktu Maghrib adalah ketika matahari terbenam. Tetapi, pada akhir
waktu maghrib para ulama berbeda pendapat. Imam Syafi’l, Hambali dan Hanafi
berpendapat bahwa waktu maghrib adalah antara tenggelamnya matahari sampai

tenggelamnya matahari mega atau sampai hilangnya cahata merah diarah barat.

m

41Waktu Salat Isya’

D

% Awal waktu salat isya’ adalah saat hilangnya mega merah dan berlangsung
3

lnihgga tengah malam. Ada tiga pendapat untuk batas waktu isya’ yang pertama

s‘;%mpai sepertiga mala mini menurut Syafi’l dan Abu Hanifah. Kedua sampai

=]

gé_‘paruh mala mini menurut Imam Malik dan terakhir menurut Imam Dawd adalah
O
g;a;mpai terbit fajar. Adapun waktu jawaz (bolehnya) mengerjakan salat isya’

a:ﬁialah dari hilangnya mega merah sampai terbitnya fajar shodiq (subuh).

O

-

54Waktu Salat Subuh

a

3

=

n ** Muhammad Jawa Mughniyyah, Figih Lima Madzhab, Diterjemahkan oleh Masykur
dkk dari Al-Figh ‘ala Al-Madz-ahib Al-Khamsah. (Jakarta: Lentera,2007). him. 74.

c *® prof Dr. Wahbah Zuhaili, Fikih Imam Syafi’l, Terj Muhammad Afifi, Cet, 1, Jilid, I,
Ekata: Almahira, 2010 him.218.

QLo ul
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BAB Il1
BIOGRAFI IMAM AN-NAWAWI DAN IBNUL QAYYIM AL
JAUZIYYAH

A. Biografi Imam An-Nawawi Ad-Dimasyqi

1. Nama, Kelahiran dan Riwayat Hidup

Yahya bin Syaraf bin Muri bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin
Jum“ah bin Hizam Muhyiddin an-Nawawi ad-Dimasyqi as-Syafi“i al-Asy“ari
merupakan nama lengkapnya, Di samping gelar Imam, Beliau juga mendapat
gelar sebagai Al-Hafiz, Al-Fagih, Al-Muhaddis, pembela As-Sunah,
penentang bid“ah, dan pejuang ilmu agama.”® Beliau dikenal dengan gelaran
an-Nawawi, karena namanya itu dinisbahkan kepada tempat dimana beliau
lahir dan tempat wafatnya iaitu di Nawa.Nawa adalah sebuah Negeri yang
terletak di Hawran dalam kawasan Syam(Syiria). Beliau lahir pada bulan
Muharram 631 h (1233 M), Desa Nawa.*®

Beliau dididik oleh Syaraf Ibnu Muri, beliau terkenal dengan
kesolehan dan ketakwaannya. Diriwayatkan bahwa An-Nawawi yang terkenal
pintar itu, beliau selalu menyendiri dari teman-temannya yang suka
menghabiskan waktu untuk bermain. Diwaktu kecil beliau selalu mendapat
perhatian besar dari orang tuanya, beliau banyak menggunakan waktunya

untuk membaca dan mempelajari al-Qur’an. Mengkhatamkan al-Qur’an

S hUDUL UDUINS 1O AlISISAIUN DILUD(S| 81D1S

IQuIDT UIEPN

8 Abi Zakariya Yahya Syarafudin An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalat AlQur an,

aramain, t.t), p.04

* Dewan Redaksi Depag RI, Ensiklopedi Islam Di Indonesia, (Jakarta:CV.Anda
ma,1993), him.844-845.
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sebelum mencapai baligh®®. Ketika beliau berumur 18 tahun beliau memulai
perjalanan dalam pencarian Illmunya ke Damaskus dengan menghadiri
diskusi-diskusi ilmiah yang diadakan oleh para ulama’ pada kota tersebut
sehingga beliau dapat mengajar di Darul Hadits al-Asyrafiyyah (Damaskus)
dan menolak untuk mengambil gaji. Al-Imam an-Nawawi digelari Muhyiddin
yang bermaksud (yang menghidupkan agama), namun dia sendiri kurang
senang dengan gelaran tersebut.

Pantas diberi julukan tersebut karena dia menuntut ilmu dan dengan
apa yang beliau telah pelajari serta mengamalkannya. Beliau menghidupkan
sunnah, mematikan bidaah, memberikan manfaat kepada umat islam dengan
karya-karyanya dan menyuruh melakukan perbuatan yang ma’ruf,mencegah
perbuatan yag munkar.>

Imam an-Nawawi wafat pada malam Rabu tanggal 24 Rajab 676 H
bertepatan dengan tanggal 22 Desember 1277 M dalam usia 45 tahun.
Sebelum meninggal, beliau sempat pergi ke mekkah untuk menunaikan ibadah
hji beserta orang tuanya dan menetap di madinah selama satu setengah bulan,
dan sempat juga berkunjung ke Baitul Maqdis di Yerussalem beliau juga tidak
menikah sampai akhir hayatnya.>
~Guru dan Murid Imam Nawawi

Diantara guru-gurunya Imam Nawawi yakni:

UDH] UDULNSYO ALISISAIUN DILUD(S| 81018

% Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Di Indonesia, (Jakarta:

D]ambatan 1992), him 735
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5! Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2006)
.7156-757.

52 Abi Fakhrur Razi, Biografi Imam Nawawi, Terjemah Mugaddimah Mahalli, (Situbondo
aTlmur2019) him. 32



LUndodo ynjusa Wwojop Ul SN oAoy yrun|as noyg

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
SELET G EMLEH AR

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

IWID DUIng NI oo Buo A unBuyuaday uoyiBrisw yopy uodynBuayd g

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

g
a2
g
g
@
q
1]
@
Ire]
5]
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
£8]
]
q
1]
@
1
a
=
q
~
a
el
a
a
q
i
2
g
o
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

IQUIDE BYINS NI AW 03dio YOH @

34

a. Bidang llmu Figh dan Ushul

1.

2.

3.

4.

5.

Ishag bin Amad bin Utsman Al Maghriby
Abdurrahman bin Nuh bin Muhammad Al Maqdisy
Sallar bin Hasan Al Irbily

Umar bin Indar At Tafsily,

Abdurrahman bin Ibrahim Al Fazary

b. Bidang Hadits

1.

2.

5.

6.

o

1.

2.

Abdurrahman bin Salim Al Anbary
Abdul Aziz bin Muhammad Al Anshory
Khalid bin Yusuf An Nabilisy

Ibrahim bin Isa Al Murady

Ismail bin Ishag At Tanukhy

Abdurrahman bin Umar Al Maqdisy

Bidang Nahwu dan Lughah

Ahmad bin Salim Al Mishry

Izzuddin Al Maliky®

Diantara Murid Imam Nawawi yakni;

=

N

Ala’uddin bin Al-Aththar.

Al Fagih Al Mugri Abu Al Abbas Ahmad Adh Dharir Al Wasithi yang

berjulukan Al Jalal.

w

Asy Syihab Muhammad bin Abdil Khalig bin Utsman bin Muzhir Al

Anshari Ad Dimasyqi Al Mugri.

QDT UIPNYIOS PYDBLL UDUYHNS O AUSISAIUN DIUD[S| 810§

5% Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, Cet, ke-1
5), him. 773.
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4. Syihabuddin Ahmad bin Muhammad bin Abbas bin Jawan.
5. An Najm Ismail bin Ibrahim bin Salim bin Al Khabaz
3> Karya Imam Nawawi.

Ada beberapa kitab yang ditulis oleh Imam An-Nawawi, diantaranya:

DYLINS 149N 11w o1dio YoH ©)

1. Syarh Muslim atau Al Minhaj Syarh Shahih Muslim Al Hajjaj.

5
:ﬁ 2. Raudh Ath-Thalibin.
3. Al-Majmu’Syarah Al-Muhadzab (belum sempurna, namun disempurnakan
oleh Ass-Subki kemudian Al-Muthi’).
4, Khulasah Al- Ahkam min Muhimmat AsSunan wa Qawa’id Al Islam.
5. Al Arba‘iin An Nawawiyyah.
6. Riyadhush Sholihin.
7. Kitab al-Fatwa, yakni kitab tentang figh yang kemudian dikenal dengan
Masail al-Mansurah.
=
? Karya-karya yang ditulis oleh Imam Nawawi ini memang diakui dan
@ yak dari ahli kalang orang berilmu menyukainya.
léSlstematlka Istinbath Hukum Imam An-Nawawi
:" Para Mujtahid menggunakan sistem atau metode Istinbath yang digunakan
;_’rf;)tuk menemukan atau menetapkan suatu hukum. Dalam Illmu fikih, istinbath

gr_;. A

ingat erat dengannya, ia merupakan hasil ijtihad bagi para mujtahid untuk
enetapkan hukum dari sumbernya.Imam An Nawawi menggunakan metode
inbath hukum pada dasarnya sama dengan yang digunakan oleh Imam Syafi’l

rena beliau merupakan golongan ulama yang bermazhab Syafi’iyah. Oleh

rena itu, untuk mengetahui metode istinbath hukum yang dipergunakan Imam

IQUIDT UIPPNEDS KBIOUE, u;nau".g,
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L

-Nawawi sangat perlu kiranya terlebih dahulu penulis paparkan metode

inbath hukum Imam Syafi’i.

Mazhab Syafi’i ini dibangun oleh Imam Muhammad Ibnu Idris Asy-

¢ NIN ABW EBdio 3oH @

S}Iaﬁ’i seorang keturunan Hasyim bin Abdul Muthalib.>*Aliran keagamaan Imam
i

i

%yaﬁ’i ini sama dengan Imam mazhab lainnya dari mazhab imam empat yaitu
ébu Hanifah, Malik bin Anas dan Ahmad ibnu Hambal adalah termasuk golongan
Ahlu al-Sunnah wa al-Jamaah. Golongan Ahlu al- Sunnah wa al-Jamaah dalam
bidang furu’ terbagi kepada dua aliran diantaranya adalah aliran Ahlu al-Hadits
dan aliran Ahlu al-Ra'yi. Imam Syafi’i termasuk dalam aliran Ahlu al-Hadits.
Oleh karena itu, meskipun Imam Syafi’i digolongkan sebagai orang yang
beraliran Ahlu al-Hadtis, namun pengetahuannya tentang figih Ahlu Al-Ra'yi
tentu akan memberi pengaruh kepada metodenya dalam menetapkan hukum.>

Dalam kitabnya al-Risalah, Imam Syafi’i menjelaskan kerangka dan

L
+

dasar-dasar madzhabnya dan juga beberapa contoh bagaimana merumuskan
D

Kikum-hukum far’iyah. Menurut Imam Syafi'i, Al-Qur'an dan Hadits berada pada

=
tingkat yang sama, bahkan merupakan satu kesatuan sumber syari'at Islam.

sfedangkan teori-teori istidlal seperti qiyas, istihsan, dan lain-lain hanyalah

D

_fﬁerupakan metode merumuskan dan menyimpulkan hukum dari sumber utama
0.

tadi.

w

5 Dalam pemikiran figh Syafi’l, pemahan integral tehadap Al-Quran dan
O

=

Ijadits merupakan satu karakteristik yang menarik. Menurut Imam Syafi'i,
Q

l@dudukan Hadits dalam banyak hal adalah sebagai penjelas dan penafsir dari

> Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar llmu Figih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), him. 119.
% Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos,1997),
. 124,

QDT UIEPNYID
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alD JOH @

suatu yang tidak dijelaskan dalam Al-Qur'an. Karena sunnah Nabi tidak berdiri

w g

sendiri, tetapi memiliki hubungan yang erat dengan Al-Qur'an. Imam Syafi'i juga
aemiliki pandangan yang dikenal dengan gaul al-qadim dan gaul al-jadid. Qaul
)

él_)l;-qadim juga tertuang dalam kitabnya yang berjudul al-Hujjah, yang dicetuskan

')

i

@ Irak. Sedangkan qaul al-jadidnya terdapat dalam kitabnya yang berjudul al-
Umm yang dicetuskan di Mesir.

Menurut Imam Syafi'i, struktur hukum Islam dibangun di atas sumber
hukum yang terdiri dari Alquran, hadis, ijma’ dan giyas. Meskipun ulama
terdahulu juga menggunakan keempat prinsip di atas, namun rumusan Imam
Syafi'i memiliki nuansa dan paradigma baru, penggunaan ijma’ misalnya, tidak
sepenuhnya mengikuti rumusan Imam Malik yang sangat umum dan tanpa
batasan yang jelas. Bagi Imam Syafi'i ijma’ adalah metode dan prinsip dan karena
itu ia memandang konsensus masyarakat umum sebagaimana dikemukakan oleh
E;am Malik dan para ulama Madinah.

Satu hal yang perlu diketahui, Imam Syafi'i bukanlah seorang fanatik

engenai pendapatnya, hal ini terlihat pada suatu saat ketika beliau pernah

/AN JwDojs| 8

rkata “Demi Allah aku tidak peduli apakah kebenaran itu muncul melalui
ahku atau melalui lidah orang lain.*®

Setelah penulis memaparkan metode istinbath hukum Imam as-Syafi’l,

&NS JO ARSI

aka dapat disimpulkan bahawa Imam Nawawi menggunakan metode hukum
kni Al-Quran, Hadis, Ijma, dan Qiyas metode-metode ini digunakan untuk

enetapkan hukum islam. Metode istinbath hukum ini sama seperti yang

% Yusuf al-Qardawi, Figh Perbedaan Pendapat antar Gerakan Islam, cet, ke-4 (Jakarta:
bbanl Press,2002), him. 190.

IqUUD T UIEEDNYIoS BJoUg uo
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12 YDH @

L

50

gunakan oleh ulama Syafi’iyah. Selain itu juga tidak ada pembahasan yang
ngusus mengenai metode yang digunakan oleh Imam An-Nawawi.
% Biografi Ibnul Qayyim Al Jauziyyah

LN

ENama, Kelahiran dan Riwayat Hidup

o]y

Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub bin Sa’d bin Huraiz az-Zur’i ia

wior

nisbat kepada kota Azra’ ad-Dimasyqi Abu ‘Abdillah Syamsuddin dan beliau
lebih terkenal dengan panggilan Ibnul Qayyim al-Jauziyyah. Beliau dilahirkan
pada tahun 691 Hijriyah, yang bertepatan dengan tahun 1290 Masehi.

Dalam usia yang relatif beliau, sekitar umur tujuh tahun, Ibnul Qayyim
telah menyimakan hadits dan ilmu-ilmu lainnya di majlis-majlis para syaikh/guru
beliau. Kemudian beliau telah menyimak beberapa juz berkaitan dengan Ta’bir
ar-ruya (Tafsir mimpi) dari syaikh beliau iaitu Syihabuddin al-Abir. Beliau juga
mematangkan ilmu Nahwu dan ilmu-ilmu bahasa Arab lainnya pada syaikh beliau
é:bu al-Fath al Ba’labakki.Pada musim haji beliau telah melakukan perjalanan ke
éakah dan Madinah.Kemudian beliau mengadakan perjalanan menuju ke mesir

=
sebagaimana beliau memberitahu dalam kitab beliau Hidayah al Hiyaraa dan pada

kitab Ighatsah al-Lahafaan.’

=]

Ibnul Qayyim al-Jauziyyah memanfaatkan waktunya untuk menuntu ilmu

n mengetahui dengan lebih dalam tentang ajaran islam. Beliau memegang teguh

H

idah para ulama’ salaf. Beliau berpegang teguh pada pokok-pokok ajaran Islam

S UDENSGO AllS

n akidah para ulama salaf. Ibnu Katsir menceritakan tentang beliau bahawa

liau adalah seorang yang sangat baik bacaan dan akhlaknya. Seorang yang

> Rishky Abu Zakariya, Jakarta, Biografi lbnul Qayyim Al-Jauziyah, 01 Agustus 2013
p://kisahmuslim.com. (di akses pada 10 Juni 2023)

ENIPS 5 ouU
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12 YDH @

=
L

sangat penyayang,dia tidak pernah menzalimi dan mengejek orang lain.Dia sangat

el

A

%wadhu’ seta mempunyai akhlak yang sangat terpuj i.%8

; Memiliki pengetahuan tentang tasawuf secara mendalam, bukan diperoleh
Ei:jlri gurunya, kecenderungan yang ditempuh oleh Ibnul Qayyim al-Jauziyyah
;embuatkan sebahagian ulama dan peneliti menganggap sebagai seorang ulam
1::<'§¢_sawuf.59 Walaupun ia memiliki ilmu yang banyak dan hujjah yang kuat, ia
selalu merasa dirinya sosok yang banyak berdosa, ilmu yang ada pada beliau akan
menjadi hujjah baginya, jika tidak mendapatkan rahmat dari Allah dan anugerah-
Nya. Beliau juga menjadi pengajar di Madrasah Shadriyyah dan memegang
jabatan imam di Jauziyyah. la mempunyai banyak sekali kitab yang tidak dimilik
oleh orang lain.

Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah wafat tepat pada saat adzan Isya, pada malam
khamis, tanggal 13 Rajab, tahun 751 Hijriyah, bertepatan dengan tahun 1350
§asehi. Beliau dikebumikan di pemakaman Al Baab Ash Shaghir.*® Semasa
%Iiau hidup banyak membuat karya besar dalam bagai disiplin ilmu. la adalah
E;kar tafsir, ushuludiin, hadits dan fikih dan sebaginya.

%-Guru dan Murid Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah

a. Guru Ibnul Qayyim:
1. Qayyim al-Jauziyah, ialah ayah beliau Abu Bakr bin Ayyub.
2. Syaikh Al Islam IbnuTaimiyah.

3. Isma“il Majiduddin bin Muhammad Al Faraa Al Haraani.

%8 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, Cet, ke-1
5), him.826.
. % Ibnul Qayyim al-Jauziyah, Tobat Kembali Kepada Allah, (Jakarta: Gema Insani
oress,2006), him.26

% |bnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya llmu, 2019), him. 4.
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)

T
Q

0,

®

a 4, Muhammad Syamsuddin, Abdullah bin Abi Al Fath Al Ba“labaki Al
3 .

= Hanbali

Z 5. Muhammad Shafiyuddin bin ,,Abdurarahim bin Muhammad Al
o

'3 Armawi Asy Syaafi“L,%

O

= Beliau telah berguru dengan ulama yang terkenal diatas, mereka inilah
3

yang memiliki pengaruh dalam pembentukan pemikiran dan kematangan
ilmiahnya.®?

b. Murid Ibnul Qayyim

Murid-murid Ibnul Qayyim sangat mengagumi beliau dan bangga dengan

Ibnul Qayyim, Mereka tumbuh menjadi orang-orang pilihan dan memiliki
keutamaan, ketagwaan dan ilmu pengetahuan. Jadi ini beberapa muridnya yakni:
1. Abdullah, merupakan anak Ibnul Qayyim
2. Imam Ibnu Rajab al-Hanbali
3. lbnu Katsir, penulis tafsir yang masyhur
4. Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abdul Hadi bin

Yusuf bin Qudamah al-maqdisi ash-Shalihi.
.h,--Karya-karya Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah

Kitab yang beliau tulis hampir mencapai enam puluh judul dalam masalah

O AlSIaAUN DIWD(S| 81018

{

kok dan cabang agama.®® Beliau ungkapakan karyanya dalam bahasa yang

oypul uouinsg

® Imron Rosyid Astawi, biografi Ibnu Qayyim salah satu ulama besar ahlusunah wal-

Jiama’ah, Jakarta, 11 April.,2018. https://elhijaz.com. (diakses pada 11 Juni 2023)

o %2 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Kunci Kebahagiaan, (Jakarta: Akbar Media, 2014), Cet.1.
p:3

O 63 - . . . R

o Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya llmu, 2019), him. 4.
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H o

12 HD

o]
rlahan-lahan, indah susun katanya, teratur pembagian bahasanya, dan kuat

isinya.>* Diantara karya-karyanya yakni:
1. Zaadul Ma aad fii Hadyi Khairi Al Ibaad

2. Al-Jawabu Al Kaafi Liman Saalaan Ad Dawaa-1 Asy Syafi“l, yang di

DUINS NIN

namakan juga dengan Ad Daa-u wa Ad Dawaa-u.

wior

3. Uddatush Sahabirin wa Dzakhiiratu Asy Syaakirin.

I€

-\.
el

4. Ighaatasat Al Lahfaan fii Hukmi Thalaagi Al Ghadhbaan
5. Kitabush Shalah wa Hukmu Tarikiha
4. Sistematika Istinbat Hukum Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah
Mengingat Kembali bahawa Ibnul Qayyim merupakan murid utama lbnu
Taimiyah dan bahkan sempat tinggal sekali dibilik jeruji Bersama
gurunya,keyakinan dan pemikirannya ,dalam pelbagai soalan sama persis dengan
pemikiran lbnu Taimiyah,karena itu ia harus dinilai sebagai penyeru pemikiran-

L

|§émikiran Ibnu Taimiyah.®*Misi beliau adalah untuk mengembalikan manusia
D

menuju sumber asal agama.Beliau menyerukan untuk kempali kepada mazhab

laf, generasi yang langsung menimba ilmu dari Rasulullah Saw tanpa perantara.

g' LU

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa Ibnu Qayyim al-Jauzi

3 JaAIUN

enghabiskan sisa-sisa hidupnya untuk menyebarkan ucapan-ucapan tak berdasar

oA

nu Taimiyah dan berusaha menunjukkan bahwa perkataan-perkataan tidak

L

1%

—h
QD

ktual dan logis gurunya itu adalah bersumber dari agama dan faktual yang

mudian banyak melahirkan penentangan sengit oleh ulama Sunni dan Syiah.

64 Syaikh M. Hasan Al-Jamal, “Biografi 10 Imam Besar (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
06), him. 235

% Makarim Syirazi, ‘Ala Muftaraq Thariqain, hal. 68, Madrasah al-Imam Ali bin Abi
alib As, Qum, Cetakan Pertama, 1427 H.

SHnBS quDLE JD
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Sisi unik yang paling menonjol dari dakwah yang beliau usung adalah

ut

kebebasan berfikir. Hal ini karena masyarakat saat itu membutuhkan kebebasan
égmacam ini. Dalam memaparkan suatu masalah beliau berlandaskan pada al-
W

Quran, as sunnah, ijma, fatwa sahabat. giyas, maslahah mursalah, sadduz dzariah

JL

i

(menutup wasilah menuju keburukan) dan ‘urf (adat kebiasaan sete:rnpatt).66

Beliau sangat terkenal berpegang teguh dalam membela kemurnian
Alguran dan hadis. Ibnul Qayyim juga menantang keras berbagai paham sufi yang
bertentangan dengan Alquran dan hadis, seperti konsep wahdatul wujud, ittihad
danhulul. Menurutnya, paham-paham tersebut lebih banyak menggunakan
konsepsi akal, dan tidak jelas rujukan sumbernya.®” Pendapatnya dipandang
cukup tegas karena tidak saja bersifat kritis terhadap berbagai aliran, namun juga
sering terjadi perbedaan pendapat dengan ulama-ulama fikih mazhab Hanbali.

Ibnul Qayyim berada pada periode keenam dalam pembagian tasyri. Pada

[y
periode ini ditandai dengan meluasnya fanatisme dan taklid kepada imam yang

=]

gmpat. Di sini beliau sebagai sosok pemikir dan pembaharu yang berusaha

engajak kembali berpegang teguh kepada Alquran dan al-Sunnah sebagaimana

it

ng dilakukan oleh para ulama salaf. Beliau juga mengajak dalam bidang fikih,

u kalam, dan tasawuf untuk meninggalkan perbedaan dan pertikaian aliran,

O A §5H g

rengajak kebebasan berpikir dan memahami jiwa syariah dan menjauhi taklid.

Q INS3

eliau menolak paham fanatik dan taklid dengan membuka pintu ijtihad dan

xUD

bebasan berpikir.

% |bnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya Ilmu, 2019), him. 3
¢ Abdillah F. Hasan, Tokoh-tokoh Mashur Dunia Islam (Cet. I; Surabaya: Jawara, 2004),
. 2217,
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BAB IV
TUDI KOMPARATIF MENGQADHA SALAT YANG DITINGGALKAN

tal DIAID YOH @)

DENGAN SENGAJA MENURUT IMAM NAWAWI DAN IBNUL
QAYYIM

Pandangan Imam Nawawi Tentang Mengqgadha Salat yang Ditinggalkan

IQUUDEFRULNS NIN A1l

dengan Sengaja.

Dalam hal menggadha salat para ulama telah bersepakat wajib mengadha
salat. Imam an-Nawawi berpendapat sesiapa sahaja yang meninggalkan salat
secara sengaja maupun tidak sengaja tetap menjalankan kewajiban gadha tersebut.
Dalam kitabnya al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab yang dituliskan oleh Imam
Nawawi beliau menyatakan bahwa, Ulama sepakat mengatakan wajib hukumnya
menggadha salat, bagi orang sengaja meninggalkannya ataupun tidak sengaja.
Adapun dalil yang menunjukkan wajib gadha salat itu adalah Hadits yang
aj]riwayatkan oleh Abu Hurairah r.a bahwa Nabi Muhammad SAW memrintahkan
sglah seorang sahabat yang berjima pada siang Ramadhan, untuk tetap berpuasa
a
;%tu hari dan harus membayar kafarat.®

Maksudnya daripada hadits tersebut perlu mengganti puasanya yang batal

rena dia telah jima’ dengan sengaja. Oleh sebab itu, perkara yang sama pada

1® AN AIUN

at apabila orang yang meninggalkan salat karena lupa atau tertidur wajib untuk

nggadhanya kerana kewajiban itu lebih utama kepada orang yang

eninggalkan salat dengan sengaja.

68An-Nawawi, Al-Majmu’SyarhAI-Muhazzab, (Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr,2000), him,

43
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Imam an-Nawawi menuliskan tentang status hukum orang Yyang

W ydio 3YoH &

meninggalkan salat secara sengaja itu terbagi menjadi dua bagian, bagian yang

@rtama, ia meninggalkan salat kerana ingkar terhadap kewajiban salat, maka
o
c'zgang tersebut akan dihukum murtad berlaku pula atasnya hukum-hukum murtad.
i

Yang kedua, orang yang meninggalkan salat bukan karena ingkar ataupun
3

menentang wajibnya salat itu, tetapi ini terbagi kepada dua hal: Pertama orang
yang meninggalkan salat karena ada uzur, misalnya tertidur dan terlupa, maka
apabila ia tersedar dan teringat harus menggadha sahaja dan waktunya sangat
panjang sekali. Kedua, orang yang meninggalkan salat ia tidak uzur tetapi rasa
malas untuk salat, maka dia tidak dihukum khafir menurut pendapat yang
shahih.®®

Imam Nawawi mengemukakan pendapat para ulama mazhab, orang yang

meninggalkan salat karena tiada uzur tetapi malas tidak dihukumi khafir tetapi

L
+

jika ia masih yakin bahwa ibadah salat hukumnya wajib, maka ada pendapat
D

ttama yang perlu dia ketahui, menurut mazhab Maliki, Syafi’l dan juga mayoritas

=
glama mengatakan bahwa orang seperti itu tidak kafir namun statusya adalah

a‘j'fang fasik dan disuruh untuk bertaubat. Namun ada juga kelompok dari kalangan

g512

ilama salaf yang berpendapat bahwa orang salaf yang berpendapat bahwa orang

i

menjadi kafir. Kemudian Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang

81/NSFO /

@D

ninggalakan salat karena malas tetapi meyakini ibadah kefardhuan itu tidak

8 Abi Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Raud’ah at-Talibin Wa ‘Umdah al
ftin, (Beirut: al-Maktab a-Islami,1991), him. 146.
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kafir baginya. Akan tetapi ia perlu menjalani hukuman ta’zir dan dihukum kurung

W §dio joH @

sampai dia mahu mengerjakan salat.”
Fat

= Ulama jumhur juga berpendapat tentang orang yang meninggalkan salat
o
d_gngan sengaja atau karena usia tua, bahwasanya wajib menggadha salat tersebut.
Q

Palil yang mendasari pendapat tersebut adalah hadits Nabi SAW yang

-
diriwayatkan oleh Imam Bayhaqi dari Abi Hurairah:

Losi o O Qe e (8 aladl el g ale ) o (il 018 0 (ol 00
RAVYS &L«;ﬂ_ﬁ o) Lﬁm (—a}.ﬂ\ Jau sl 3 sl &,

“Dari Abi Hurairah bahwasanya Nabi Muhammad SAW memerintahkan
seorang sahabat yang berjima“ di siang bulan Ramadhan, untuk tetap
berpuasa satu hari dan harus membayar kafarat. Maksudnya mengganti
puasanya yang batal diakibatkan melakukan jima“™ dengan sengaja.”

Dari hadits di atas, jelas bahwa Imam an-Nawawi menggunakan hadits
tersebut untuk mengiyaskan orang yang meninggalkan salat dengan sengaja
’sghingga tetap (wajib) mengganti/menggantikan salat yang ditinggalkan dengan
éEngaja. Imam an-Nawawi juga menegaskan bahwa ketika seseorang yang

Q
meninggalkan salat karena usia tua diharuskan untuk menggadhanya, maka

I%awajiban ini harus dipikul terlebih dahulu pada orang yang meninggalkannya
é_}e_ngan sengaja.”

; Dalam kitab beliau Raudhah at-Thalibin Wa Umdah al-Muftin,sangat
t’ggas menerangkan bahwa,orang yang tidak medirikan atau melaksanakan salat

0 Abi Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, al-Minhaj, (Riyadh: Bait al-Afkar ad-
uhyyah) him. 144.
™ Abi Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, al-Majmu, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t),

49;13 hyoy| uny
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12 HJ0H @

rdhu wajib mengadhanya.”” Disini kita dapat lihat,siapa sahaja yang

LU e

meninggalkan salat fardhu wajib untuk mengadhanya sama ada sengaja maupun

|

t:iLdak sengaja tetap hukumnya sama sahaja.

Berdasarkan kepada teori giyas, Nabi SAW memerintahkan seorang

DYLING

habat yang berjima™ di siang bulan Ramadhan, untuk tetap berpuasa satu hari

S

n harus membayar kafarat. Maksudnya mengganti puasanya yang batal
diakibatkan melakukan jima™ dengan sengaja.” Hadis ini mengiyaskan
mengiyaskan orang yang meninggalkan salat dengan sengaja sehingga tetap
(wajib) mengganti/menggantikan salat yang ditinggalkan dengan sengaja.
Kemudian menurut teori gadha salat, salat itu perlu digadha apabila
tertidur, terlupa dan meninggalkan dengan sengaja. Karena gadha adalah
melaksanakan suatu kewajiban setelah habis waktu yang telah ditentukan. Oleh
karena itu, barangsiapa meninggalkan salat dari waktu yang ditentukan tanpa
I;;Iangan apapun, dia berdosa. Namun jika berakhir karena sesuatu halangan yang

tidlak disengaja, maka tidak ada dosa. Tetapi harus menggantinya ketika halangan

LU

sebut telah hilang darinya.

Setelah apa yang dijelaskan diatas dapat kita mengetahui bahawa Imam

glanun

jawawi sangat tegas dalam konteks salat. Beliau menetapkan hukum wajib untuk

gr_;. A

renggadha salat kepada orang yang meninggalkan dengan sengaja ataupun

erana uzur. Orang yang yang tidak salat disebabkan karena malas tanpa

UDB1|NS

@engingkari kewajiban salat itu, orang itu tidak kafir akan tetapi cuma fasik.

010
o
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2 An-Nawawi, at- Thalibin Wa ‘Umdah al-Muftin, Juz 1, (Beirut-Labenon: al-Maktab al-
mi, 1991), Cet 3, him. 269
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H o

12 HD

=
L

maka ia harus kembali ke Islam dengan syahadat, sedangkan orang yang fasik

el

A

karena meninggalkan salat karena malas wajib menggadhanya. bertaubat dan
Iiemohon ampunan dari Allah SWT. Ulama empat mazhab pun bersepakat
)

Bahawa hukum menggadha salat yang terlewat adalah wajib.

o]y

- Pandangan Ibnul Qayyim tentang menggadha salat yang ditinggalkan

LUK

-

O dengan sengaja.

Ibnul Qayyim berpendapat bahawa mengqdha salat tidak wajib karena
ibadah ini tidak diterima kecuali ia dilaksanakan pada waktunya, beliau
merupakan anak muridnya Ibnu Taimiyah jadi pendapat Ibnul Qayyim sama
seperti gurunya yang menolak tentang kewajiban gadha salat yang ditinggalkan
dengan sengaja.

Dalam kitabnya Shalah wa Hukmu Tarikiha, Ibnul Qayyim mengatakan

kewajiban gadha ini tertuju kepada orang yang lupa dan tertidur. Berarti yang

L
+

Rinnya tidak wajib. Dan beliau mengatakan, Seandainya salat ini tidak sah
D

melainkan pada waktunya, maka semestinya tidak bermanfaat bagi orang yang

=
tertidur dan terlupa untuk menggadhanya setelah lewat waktunya. Beliau

a‘ﬁ'engemukakan pendapat bahawa menunaikan salat yang bukan pada waktunya

_t'i"dak boleh menggadhanya kerana perkara ini tidak disyariatkan.”

Ji=]

Ibnul Qayyim menegaskan bahwa kaidah perkara yang disyariatkan oleh

lah tidak mungkin ditunaikan keluar dari waktunya seperti tidak mungkin

UD@|NS JO

Hjenunaikan salat Jum’at setelah lewat waktunya dan tidak mungkin menunaikan

2

uquf di Arafah setelah lewat waktunya. Apabila waktu salat tersebut terlewat,

i

[

" Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya llmu, 2019), him. 91
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12 YDH @

i~
el

aka ibadah itu tidak lagi disyariatkan. Beliau mengatakan bahwa orang yang

w s

mengakhirkan salat siang hingga waktu malam atau mengakhirkan salat malam
iingga waktu siang, maka perbuatan ini tidak disyariatkan Allah dan Rasul-
[

Eya,penunaianya tidak sah dan tidak diterima, Sabda Rasulullah Saw ,siapa yang

')

i

geninggalakan salat Ashar,maka hapuslah amalannya dan orang yang terlewat
s__;_lat Ashar,seakan harta dan keluarganya telah binasa. Katanya, seandainya salat
Ashar itu boleh digantikannya pada malam hari, tidaklah amalannya akan
terhapus dan tidaklah ia kehilangan amalannya seperti seorang yang kehilangan
harta dan keluarganya.”

Dalam hal gadha salat yang dituliskan Ibnul Qayyim, maka dapat dilihat
bahwa beliau sama sekali tidak mewajibkan gadha salat yang ditinggalkan dengan
sengaja. Adapun dalil yang digunakan Ibnul Qayyim yakni:

_ _ o a -o0a% Vo2 % a6z
o Gl aeilia (e s ol ¢ Cilaali

[y

? “Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat, (yaitu) yang lalai

W 29 5 . 75

= terhadap salatnya.” (al -Ma’un: 4-5)

0

;_f;. Melalaikan salat mencakup lalai akan waktu dan tujuan salat serta
@e rmalasan dalam mengerjakannya. Ibnul Qayyim menafsirkan ayat ini sebagai
o

s_atu kecaman bagi orang-orang yang lalai dalam salat.

o Ibnul Qayyim juga menggunakan dalil ini dalam menggadha salat yang
w

ditinggalkan dengan sengaja, Firman Allah berbunyi:

=

Q 7 - ony. - < & 3.8 2 s 2 T . & Lt o

= 04 e ()5Ah (o'l o'l | a6 sllall | s Lial Cald 28205 (e Caldd
_ > Ay (4 S

a

=

e " Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya Ilmu, 2019), him. 90.

=: ™ Jajasan Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qoeraan, Tim Penyempurnaan
Eerjemahan Al- Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Badan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019)

S

g

=
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T

Q

0,

O

a “Kemudian, datanglah setelah mereka (generasi) pengganti yang
3 mengabaikan salat dan mengikuti hawa nafsu. Mereka kelak akan tersesat.
= (Maryam: 59) "°

Z Para Sahabat dan Tabi’in menafsirkan ayat ini dengan melewati waktunya,
W

rﬁencakup juga meninggalkan salat itu sendiri,meninggalkan waktunya, juga
Q

rigeninggalkan wajib dan rukun salat Orang yang mengakhirkan salat dari
\Qaktunya dengan sengaja maka dia telah melanggar batasan-batasan Allah, begitu
juga orang yang mendahulukan salat diawal waktunya.

Ibnul Qayyim mengatakan tidak boleh mengganti suatu tempat untuk
ibadah yang Allah telah tentukan dengan tempat lainnya. Seperti ‘Arafah,
Mudzalifah, Mina tempat untuk melempar jumrah, tempat mabit, Shafa dan
Marwah, Tidak boleh juga mengganti tata cara ibadah yang telah Allah wajibkan
seperti itu dengan cara lainnya. Maka mana mungkin menggantikan suatu ibadah
dengan waktu lainnya.”’

Muhammad bin al-Mutsanna berkata telah menceritakan kepada kami

dul A’la, telah menceritakan kepada kami Said bin Abi Arubah,dari Qatadah,

18IS @_15 alIs

‘berkata, kami mendengar bahwa Abdullah bin Mas’ud pernah berkata, Salat

emiliki waktu seperti ibadah haji,maka tunaikanlah salat pada waktu-waktunya,

S -.'—‘JEI ]|

nul Qayyim sangat tegas mengatakan tidak bisa gadha salat jika sengaja

ninggalkannya luar pada waktu salat.

Ir @m

la menggangap gadha salat itu hanya kepada oang yang terlupa dan

tidur. Terkait masalah ini dalam Hadits Malik dari Ibnu Syihab, dari Said bin

gr:nu;n@l uoy

6 Jajasan Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qoeraan, Tim Penyempurnaan
Ferjemahan Al- Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
dan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019

" Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya llmu, 2019), him. 93-94.
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IQUUD [ UIppPB



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

B Yrun|es Nneyo unp u

oAID

LUndodo ynjusa wojop i sing

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

dynBusag "q

LD

LN WM I

IWID[ O

g
9
a
-
e ]
3
]
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
)
L&)
i |
3
]
@
5
{1
o
-
3
3
B
o
.
Q
a
=
3
2
:
-
1
n__.l
=~
]
N )
-
5
3
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

50

-Musayyib, bahwa Rasulullah bersabda,”Siapa yang terlupa salat,hendaknya ia

at tatkala teringat”. Sedangkan definisi lupa dalam Bahasa Arab bisa berarti

] AELW A0 HOH @

fﬁeninggalkan secara sengaja atau lawan dari ingat.”® Allah berfirman
o

) b \ -
g BT

DuULr

J “Mereka telah melupakan Allah, maka Allah melupakan mereka.”
::; (QS.At-Taubah: 67)™
O

I€

Maksud lupa dalam ayat ini adalah mereka yang tidak taat kepada Allah
dan tidak beriman kepada ajaran yang dibawa Rasulullah Saw. Dikhususkan ayat
ini kepada orang yang tertidur dan terlupa karena mereka ini termasuk gologan
yang tidak dicatat perbuatan dosanya karena kondisi tidur dan lupa bagi mereka.
Ibnul Qayyim berkata, orang yang sengaja meninggalkannya tidak usah
menggadha diluar waktunya karena dia bukan orang yang tertidur atau terlupa.

Setelah melihat penjelasan diatas, Ibnul Qayyim mengatakan menggadha

sajat yang ditinggalkan dengan sengaja itu tidak wajib dan bukan perkara yang

J

A

disyariatkan. Karena perkara yang disyariatkan Allah adalah melakukan salat

da waktunya, menunaikan ibadah haji pada waktunya dan mengadha salat itu

S OIUED(S

Jntuk orang yang terlupa dan tertidur sahaja.
Studi Komparatif Metode Istinbath Pandangan Imam An-Nawawi dan
Ibnul Qayyim tentang Hukum Menggadha Salat Yang Ditinggalkan

Dengan Sengaja.

’® Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya Ilmu, 2019), him. 98 - 100
™ Jajasan Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qoeraan, Tim Penyempurnaan
rjemahan Al- Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

—h

Eadan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019

¢ DYDY UDUylng 1O AlSI@niu

b

IQUUD[ UIp



LUndodo ynjusd Woop U sng oAI0Y Urunes nowo uop uninBogas yoduogladuwaw Buoiojg 7

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

LN WM I

IWID[ O

oy uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipI

oAUy uodunBuad "o

puad uobupuaday yngun

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

51

Telah menjadi kewajiban bagi setiap umat islam untuk menunaikan salat

a waktu. Allah SWT telah mewajibkan ibadah salat kepada semua orang Islam

N >§‘w D1IAID JOH @

yang mukallaf. Maka kita sebagai hambanya wajib menunaikan salat dalam apa

S

Joa sekalipun. Terdapat juga keringanan yang Allah beri kepada kita supaya kita

pat melaksanakan ibadah salat.

| LUICE DU

O Jadi dalam permasalahan yang menjadi kekeliruan bagi orang yang tidak
mengetahui cara untuk menggadha salat karena dia telah meninggalkan salat
secara sengaja ataupun tidak sengaja. Pembahasan yang ingin penulis sampaikan
adalah hukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja menurut Imam
An-Nawawi dan Ibnul Qayyim.

Menurut jumhur ulama iaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali, mereka
mengemukakan pendapat bahwa orang yang meninggalkan salat dengan sengaja
ini telah melakukan dosa besar, tetapi mereka ini tetap wajib untuk menggadha
%ﬂlat yang ditinggalkan dan bertaubat kepada Allah SWT.

:'% Dalam hal terkait gadha salat yang ditinggalkan secara sengaja ini ada dua

=
glama figih yang diantara mereka ini saliang berbeda pendapat dalam berijtihad

LM

mengenal hukum menggadha salat ini. Yang Pertama, Imam Nawawi. Merupakan

=1

lﬂama figth yang bermazhab syafi’i. Beliau mengemukakan pendapat tentang
ukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja dengan alasan malas,
ka orang seperti ini adalah orang yang fasik. Tetapi kewajiban gadha harus
etap dilaksanakan,tetapi dia diharuskan untuk bertaubat dan meminta keampunan
kepada Allah SWT. Kedua, Ibnul Qayyim. Beliau merupakan ulama figih yang

rmazhab Hanbali dan juga berguru dengan Ibnu Taimiyah. Beliau

IQUIDT UIPP RS KEJOU gu OB1INSFO A
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dio YoH @&

engemukakan pendapatnya mengenai hukum menggadha salat yang

&=

inggalkan dengan sengaja, Ibnul Qayyim berpendapat bahwa orang yang

%.

seperti ini tidak wajib menggadhanya, akan tetapi dia hendaklah bertaubat dan
o
memohon keampunan kepada Allah SWT serta memperbanyakkan amal dan salat
i

sunnah.

o]y

IQLUK

Dalam hal menggadha salat yang ditinggalkan tidak sengaja, Imam
Nawawi dan Ibnul Qayyim memiliki pendapat yang sama. Tidak sengaja disini
adalah orang lupa atau tertidur, mereka ini memiliki kewajiban untuk menggadha
salat karena tidak sengaja meninggalkan salat karena uzur. Adapun dalil yang
digunakan Imam an-Nawawi, Hadits Riwayat Muslim, sabda Rasulullah SAW
dari Anas bin Malik, Telah menceritakan kepada kami Nasr bin Ali al-Jadhomi
telah menceritakan kepada Ayahku, telah menceritakan kepada kami al-Mutsanna
dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW bersabda: jika salah

[y
seorang diantara kalian tertidur atau lupa dari salat, kerjakanlah salat ketika ia

=]

ifgat. Karena Allah SWT berfirman kerjakanlah salat untuk mengingat-Ku. 80
Sedangkan Ibnul Qayyim menggunakan dalil dari Abu Qatadah dalam

radits Riwayat Muslim.Nabi pernah ditanya tentang para sahabat yang tertidur

hlngga tidak sengaja meninggalkan salat, sabda Rasulullah SAW, Tidur

ukanlah melalaikan, yang namanya melalaikan adalah orang yang tidak salat

g0 aﬁ&?&.JaagL M DIWUE

shingga waktu salat yang selanjutnya. Dari Imam al-Baihagi dan ad-Daraquthni

8 M

80 Abi Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Shahih V, (Beirut: Dar al-Fikr, 2000),
.158.
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H @

12 HD

=
L

meriwayatkan dari Abuz Zinad,dari al-A’raj ,dari Abu Hurairah bahwa Nabi

el

A

SAW bersabda,siapa yang lupa suatu salat hendaklah ia salat tatkala ia ingat.®

—

:7_ Imam an-Nawawi dan Ibnul Qayyim masih bersepakat bahwa orang yang
%geninggalkan salat disebabkan tidur atau lupa, maka masih mempunyai
ki.;wajiban untuk menunaikan gadha salat tersebut. Persamaan pendapat dari
IEje_dua tokoh tersebut adalah bahwa orang yang meninggalkan salat secara sengaja
maka dianggap telah melakukan dosa. Tetapi berbeda pendapat dalam
menyatakan hukum tentang orang yang meninggalkan salat secara sengaja, Imam
Nawawi berkata, wajib menggadhanya dan Ibnul Qayyim berkata tidak perlu
menggadhanya.

Disini sangat jelas perbedaan antara Imam Nawawi dan Ibnul Qayyim

dalam menentukan hukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja.

Dalam menentukan hukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja

L
+

i, Imam Nawawi menggunakan giyas dan ijma dari para ulama. Manakala Ibnul
D

Qayyim dalam menentukan hukum berkaitan gadha salat ini adalah dengan

menggunakan teks ayat dan dalil al-Qur’an dan ia hanya secara harfiah saja. Dia

tfdak meggunakan giyas kerana permasalahan giyas dalam eksistensinya menjadi

o

_sié_lah satu sebab yang menimbulkan perselisihan antara ulama walaupun giyas
o) : .

Q‘lﬂerupakan salah satu sumber hukum islam dalam lapangan ilmu.Sedangkan
jimhur ulama dan mazhab menerima giyas sebagai dalil hukm syariat.®?

Dalam kitab Raudah at-Talibin Wa Umdah al-Muffin, Imam Nawawi

DU UDGN

R}

enegaskan bahawa orang yang tidak melaksanakan salat fardu wajib

L L

8 |bnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya Ilmu, 2019), him. 84
8 Subhi Mahmasani, Filsafat Hukum Dalam Islam, (Bandung: PT. Al-Ma“arif, 1981),
. 127

QDT UIEPNYID
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H @

L

IBdiD jD

enggadhanya. Kemudian, beliau menegaskan lagi dengan dalil-dalil dalam,

A

karyanya iaitu Al-Majmu Syarah al-Muhadzdzab, Imam Nawawi berkata, Ulama

é;gakat bahwa wajib menggadha salat bagi orang yang meninggalkannya dengan
LA
égngaja, Dari Abu Hurairah r.a bahwa Nabi Muhammad SAW telah

')

éemrintahkan seorang sahabat yang berjima’ dengan isteri pada siang Ramadhan
li_%m_tuk tetap berpuasa satu hari dan harus membayar kaffrat. Disini sahabat itu
perlu menggadha puasanya yang batal karena telah berjima dengan isterinya
dengan sengaja pada hari lain. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bayhaqi dan
dengan sanad yang sampai, Imam Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang
senada dengan hadits tersebut.®

Adapun makna teks hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dalam
kitabnya sebagai berikut:

“Dari Abu Hurairah, ia berkata; seorang laki-laki datang kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam dan berkata; aku telah binasa. Kemudian
beliau berkata: "Ada apa denganmu?" la berkata; aku telah menggauli
isteriku pada Bulan Ramadhan. Beliau berkata: "Apakah engkau
mendapatkan sesuatu untuk membebaskan budak?" la berkata; tidak.
Beliau berkata: "Apakah engkau mampu untuk melakukan puasa dua
bulan berturut-turut?" la berkata; tidak. Beliau berkata: "Apakah engkau
mampu untuk memberi makan enam orang miskin?" ia berkata; tidak.
Beliau berkata: "Duduklah.” Kemudian diberikan kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam satu kerangjang yang berisi kurma, kemudian beliau
berkata; bersedekahlah dengan ini. Lalu orang tersebut berkata; wahai
Rasulullah, tidak ada diantara dua daerah yang berbatu hitam (yaitu
Madinah) keluarga yang lebih fakir daripada kami. Kemudian Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam tertawa hingga terlihat gigi-gigi serinya,
beliau bersabda: "Berikanlah makan mereka dengannya. (HR. Abu Daud).

Dan juga hadits berikut:

8 Abi Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, (Beirut-
benon: Dar al-Fikr, 2000), him. 77.
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“Dari Abu Hurairah ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi
shallallahu ‘"alaihi wasallam, ia lalu berkata, "Aku telah celaka, " beliau
bertanya: "Apa yang membuatmu celaka?" ia menjawab, "Aku telah
menggauli isteriku di bulan ramadlan, " Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
lalu bersabda: "Merdekakanlah seorang budak, " ia berkata, "Aku tidak
mempunyai budak, " beliau bersabda: "Berpuasalah dua bulan berturut-
turut. " la berkata, "Aku tidak sanggup, " beliau bersabda: "Berilah makan
enam puluh orang miskin. " la berkata, "Aku tidak sanggup, " beliau
bersabda: "Duduklah. " Maka ia pun duduk, di saat ia sedang duduk
dihadapkanlah kepadanya keranjang yang disebut Al Arag (sebanding
antara lima belas hingga dua puluh sha'). Beliau lalu bersabda: "Pergi dan
bersedekahlah ini, " ia menjawab, "Wahai Rasulullah, demi Dzat yang
mengutusmu dengan al haq, antara dua lembah ini tidak ada keluarga yang
lebih membutuhkan ini kecuali kami. " Beliau bersabda: "Pergi dan berilah
makan keluargamu. " Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Wahbberkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Jabbar bin Umar
berkata, telah menceritakan kepadaku Yahya bin Sa'id dari Sa'id Ibnul
Musayyabdari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
sebagaimana dalam hadits, beliau bersabda: "Berpuasalah satu hari untuk
menggantinya. (HR. Abu Daud).®

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

quuof

Oleh karena itu, orang yang meninggalkan salat disebabkan terlupa

25| 31DIS

Iwajibkan untuk menggadhanya, jadi kewajiban menggadha ini sudah tentu lebih

=1L

ama diberi tekanan kepada orang yang meninggalkan salat dengan sengaja.®

Maka melihat pendapat dan dalil-dalil yang diatas, Imam Nawawi jelas

[Slz2AlU

mewajibkan gadha salat bagi orang yang sengaja ataupun tidak sengaja. Beliau
O

ot

r;ﬁenggunakan giyas untuk mengemukakan masalah ini. Hal ini bertolak belakang

g_%:ngan pendapat Ibnul Qayyim apabila beliau telah mengemukakan pendapatnya

L

@alam kitab Shalah wa Hukmu Tarikiha yakni bahwa siapa yang sengaja

S
.|
§ 8 Abi Daud, Sunan Abi Daud, Juz, 1 (Beirut-Labenon: Dar al-llmi, 2003), him. 377 -
8.
é 8 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, (Beirut-Labenon: Dar al-Fikr, 2000), him.
=
a
3
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)

H

12 HD

i~
el

engakhirkan salat dari waktunya tanpa udzur yang dibenarkan, maka ia tidak

ABLU B

pat menggantinya, ia tidak akan dapat menggadha selamanya.®
@antara dalil yang digunakan oleh Ibnul Qayyim ialah dari al-Quran pada

LN

imrah al-Ma’un dari ayat 4-5, Allah berfirman:

X,} - o ww] - LI /o~ﬁ Xaﬁ, ,”-.no,’.
© 3l agitlia (e aa (adll € Cplladll o

QLIS O

“Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat, Melalaikan salat
mencakup lalai akan waktu dan tujuan salat serta bermalasan dalam
mengerjakannya.”

Dan firman Allah SWT dalam surah Maryam ayat 59:
Oﬁylz\f; Q}ﬂ:'f—*}i«ég"—l‘/ﬁ"“ \};_u/a\j:é ‘Sz 1) \‘;cl.;a] u.i: (aﬂéé;-/’f)f‘ /.’511

“Kemudian, datanglah setelah mereka (generasi) pengganti yang
mengabaikan salat dan mengikuti hawa nafsu. Mereka kelak akan
tersesat”™®’

Ibnul Qayyim menggunakan dalil-dalil diatas karena kata beliau sebagai
[y

éatu kecaman kepada orang yang meninggalkan salat dengan sengaja.Kemudian
D

@-a berkata perintah salat diawal waktu merupakan satu syariat karena salat
mempunyai waktu yang khusus. Maka tidak boleh menunaikan salat setelah lewat

\zgaktunya secara syariat karena menunaikan ibadah diluar waktunya adalah
Eérkara yang tidak disyariatkan. Seandainya orang yang meninggalkan salat dan
%ngqadhanya diluar waktu maka orang tersebut mendapatkan celaan dan
tgrsesat, Dan orang ini melakukan perkara sia-sia karena tidak bermanfaat karena

=
rﬂenunaikan salat pada waktu yang tidak disyariatkan.
O

% Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya llmu, 2019), him. 87.

87 Jajasan Penjelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qoeraan, Tim Penyempurnaan
rjemahan Al- Qur’an, Qur’an Kemenag (Indonesia: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
dan Litbag dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019
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Maka sesiapa sahaja yang meninggalkan salat dengan sengaja sudah pasti

menanggung dosa. Tidak ada cara lain untuk memperbaiki perbuatannya itu

1 >g+w D1dID JOH @

%Iain dengna bertaubat yang tulus dan mengiatkan amal shalih.

1ng

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan oleh penulis, penulis

lah membuat kajian tentang pendapat yang telah disampaikan oleh kedua ulama

LUECE DU

tersebut tentang hukum menggadha salat yang ditnggalkan dengan sengaja. Apa
yang dijelaskan diatas bahwa Imam an-Nawawi mewajibkan untuk menggadha
salat yang dtinggalkan secara sengaja. Dalam hal ini Imam an-Nawawi
menggunakan dalil berdasarkan nash al-Quran yang ada didalam hadits Nabi
SAW dan juga menggunakan metode giyas terhadap hadits nabi yang berkaitan
tentang seorang sahabat yang telah berjima’ dengan isterinya pada siang hari
dibulan Ramadhan untuk tetap berpuasa dan membayar kaffarat dan juga ijma
para ulama. Kenapa salat yang ditinggalkan secara sengaja ini terkait dengan
g;ngquasan tersebut karena Salat yang ditinggalkan ini sama seperti hutang, dan

rﬁtang harus dibayar.Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, hutang kepada Allah

bih layak untuk ditunaikan.®®

EEI"W

Sedangkan Ibnul Qayyim mengemukakan pendapat sedemikian adalah
erlandaskan nash al-Quran dan gaul as-Sahabah. Beliau juga hanya memakai
s sahaja dan secara harfiah. lIbnul Qayyim dalam mengemukakan pendapat

ntang menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja beliau tidak

¥le] Ei| r '.5,ng A g%J aAlUN

menggunakan giyas tetapi menggantinya dengan dalil. Jika suatu hukum tidak

alam dalam al-Quran, hadis atau ijma’ para sahabat. Maka perlu menggunakan

% |bnul Qayyim al-Jauziyyah, Kitab Shalat, (Jakarta: Griya Ilmu, 2019), him. 101
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T

Q

0,

(ijal” untuk menemukannya tetapi dengan cara tetap juga dikembalikan kepada al-
éuran dan Hadis dan ijma para sahabat.

; Setelah penulis menganalisis pendapat yang telah dikemukan oleh kedua
o

ama tersebut, maka penulis lebih mendokong terhadap pendapat yang paling

JLEI-l

tg]lh yaitu Imam Nawawi yang dari kalangan Syafi’iah yang mengatakan bahwa
\@;ajib hukumnya menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja kerana
hujjahnya lebih kuat daripada pendapat Ibnul Qayyim yang dari kalangan Hanbali.
Hal ini dapat kita lihat bahwa Ibnul Qayyim mengemukakan dalil dari surah al-
Maun ayat 4-5, surah Maryam ayat 59, dan gaul dari sahabat yang sama sekali
tidak bisa dijadikan hujjah dalam kasus menggadha salat yang ditinggalkan secara
sengaja, tetapi ayat tersebut digunakan sebagai bentuk kecaman kepada orang
yang meninggalkan salat dengan sengaja. Menurut beliau lagi, tidak ada gadha
salat yang disyariatkan oleh Allah SWT. Maka orang yang meninggalkan salat
ééngan perlu bertaubat pada Allah SWT dan menggiatkan amal shalih. Tapi
@Iam hal ini Imam an-Nawawi menggunakan ayat al-Quran yang ada dalam
I.%dis serta penggiyasan dalam memahami hadis dan kemudian ditambah pula
éfengan ijma para ulama dalam menetapkan hukum kasus itu.

Dalam kasus ini, Ibnul Qayyim tidak menggunakan metode giyas sebagai
pengistinbatan masalah ini dalam pendapatnya dan beliau hanya memahami teks

ri ayat al-Quran dan gaul sahabt secara harfiah saja. Karena adanya giyas ini

g-l_,r;ng:u".g,go AllSIa

an menimbulkan silang pendapat atau perselisihan di antara para ulama.
dangkan dikalangan ulama-ulama lainnya seperti Jumhur Ulama dan mazhab

enerima giyas sebagai metode istinbath hukum atau sebagai dalil syariat.

IQUUDI UIpPNEDS 5204
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Oleh itu, dapat disimpulkan bahawa kajian ini adalah untuk mengetahui

W o1dio yoH @

mengapa terjadi perbedaan pendapat diantara dua ulama ini yaitu Imam an-

i%wawi dan Ibnul Qayyim al-Jauziyyah dalam kasus menggadha salat yang

15

ditinggalkan sengan sengaja. Disini penulis dapat banyak pengetahuan dari

o[V

E@ndapat-pendapat yang telah disampaikan oleh kedua ulama tersebut. Terjadinya
perbedaan pendapat karena mereka menggunakan metode istinbat yang tidak sama
sehingga menyebabkan perbedaan pandangan diantara Imam an-Nawawi dan
Ibnul Qayyim. Jumhur Ulama dan mazhab mengemukakan hukum adalah dengan
menggunakan sumber  hukum yang disepakati (al-Quran, sunnah, ijma’ dan
giyas) hingga sumber hukum yang diperdebatkan oleh para ulama klasik, seperti
istihsan, istishab, sad al-dzari’ah dan lain-lain. Inilah yang menjadi perbedaan

antara kedua ulama diatas.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari tentang

enggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja menurut perspektif Imam an-

awawi dan Ibnul Qayyim. Ada beberapa perkara yang menyangkut dengan

pembahasan ini:

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

1. Pandangan Imam Nawawi tentang menggadha salat bagi orang yang

meninggalkan salat dengan sengaja adalah Imam Nawawi mengatakan
seorang tersebut wajib menggadha salat karena ia merupakan satu
kewajiban untuk menunaikan salat tersebut karena lebih utama dibebankan
daripada orang yang meninggalkan secara tidak sengaja karena disebabkan
tertidur atau terlupa. Para Ulama bersepakat bahwa menggadha salat itu
wajib bagi orang yang sengaja meninggalkannya.

Pandangan Ibnul Qayyim tentang menggadha salat yang ditinggalkan
dengan sengaja adalah Ibnul Qayyim mengatakan bahwa orang yang
meninggalkan salat secara sengaja ini tidak wajib untuk menggadha salat.
Karena apabila orang itu menunaikan salat tersebut diluar waktu maka
perbuatan dia dianggap sia-sia. Tetapi menurut beliau ia perlu bertaubat
dan meminta keampunan kepada Allah dan mengiatkan amal shalih.
Persamaan pendapat dari kedua tokoh tersebut adalah bahwa orang yang
meninggalkan salat secara sengaja maka dianggap telah melakukan dosa.

Dan bersepakat bahwa orang yang meninggalkan salat disebabkan tidur

60
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atau lupa, maka masih mempunyai kewajiban untuk menunaikan gadha
salat tersebut. Tetapi berbeda pendapat tentang orang yang meninggalkan
salat secara sengaja, Imam Nawawi berkata, wajib menggadhanya dan
Ibnul Qayyim berkata tidak perlu menggadhanya. Dan terdapat perbedaan
dalam metode istinbath. Yang menjadi dalil utama dipakai oleh Imam an-
Nawawi adalah dari al-Quran dan hadits dan metode istinbat hukum yang
dipakai oleh beliau adalah giyas dan ijma ulama. Ibnul Qayyim pula
menggunakan dalil utama dari al-quran dan gaul sahabah atau perkataan
sahabat. Yang mengembalikan kepada al-Quran dan,hadits, ataupun ijma
secara pemaknaan secara tekstual dan secara harfiah. Dan hasil ijtihad
beliau, orang yang meninggalkan salat secara sengaja tidak dapat
menggadha selamanya dan perlu bertaubat dan minta ampun kepada Allah
SWT serta mengiatkan amal-amal shalih. Pendapat yang paling rajih
antara keduanya adalah menurut pendapat ulama adalah Imam an-
Nawawi, ia mengatakan wajib menggadha salat yang ditinggalkan dengan
sengaja maupun tidak sengaja. Hal ini lebih utama dibebankan kepada
orang yang meninggalkan salat dengan sengaja. Pendapat beliau juga sama
seperti kesepakatan ulama yang mana mewajibkan menggadha salat yang
ditinggalkan dengan sengaja. Oleh itu, marilah kita sama-sama perbaiki

ibadah kita yang lebih utama karena salat adalah tiang agama.
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Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis ia sangatlah penting untuk

@_ijadikan pertimbangan dalam penyelesaian permasalahan yang dibahas. Menurut

LN

ﬁfenulis ada beberapa saran yang disampaikan sebagai berikut:

wor ou

I€

-\.
el

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

1. Sebagai seorang mukallaf wajib bagi kita menunaikan salat lima waktu

yang telah disyari’atkan oleh Allah SWT. Betapa pentingnya menjaga
salat karena salat itu merupakan tiang agama. Jika tiang itu masih tidak
kuat bagaimana dengan amal ibadah yang lain. Amalan yang pertama kali
akan dihitung pada hari kiamat nanti adalah salatnya. Jika salatnya dijaga
dengan baik, maka sudah tentu amalan yang lain juga baik .

Bagi yang ingin mengetahui hukum yang berkaitan dengan figih yang
khususnya dalam bab salat yang telah penulis bawakan yakni menentukan
hukum menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja perlu
menggunakan metode komparatif ataupun melakukan studi komparatif,
Apabila melakukan kajian ini kita dapat tahu pendapat dikalangan ulama
ia tidak hanya difokuskan pada satu golongan tertentu sahaja.

Masih banyak kekurangan dalam penulisan skirpsi ini, diharapkan skripsi
ini menjadi sumber kekutain ilmu dalam meneliti dan memahami terkait
dalam bab menggadha salat yang ditinggalkan dengan sengaja.

Skripsi ini dapat menjadi sumber kekuatan ilmu dalam meneliti dan
memahami tentang hal menggadha salat yang mungkin menjadi kekeliruan

antara masyarakat.
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